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Semua manusia adalah makshluk sosial yang membutuhkan satu sama lain. 
Dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut tentunya manusia melakukan 
komunikasi untuk menyampaikan pesan agar keinginan ataupun tujuannya tercapai. 
Tak terkecuali penyandang tuli yang mempunyai kekurangan pada indera 
pendengaran mereka. Karena bagaimanapun juga penyandang tuli tetap makhluk 
sosial yang membutuhkan satu sama lain. Dalam  penelitian  ini  peneliti 
menggunakan pendekatan etnografi dan metode deskriptif kualitatif. Yang  mana  
studi  ini  mencoba  mencari pemahaman  tentang  bagaimana proses komunikasi 
anggota tuli dengan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
dengan menggunakan teori interaksi simbolik. Teknik  pengumpulan  data yang 
digunakan peneliti adalah pengamatan dan wawancara. Analisis data. 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan komunikasi interpersonal anggota tuli 
dengan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo berlangsung 
secara diadik atau tatap muka. anggota tuli komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
lebih memilih Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) sebagai bahasa sehari-hari 
mereka. Serta faktor penghambat dalam komunikasi interpersonal anggota tuli 
dengan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo adalah sifat 
tertutup serta rasa ketidaksetaraan. Sedangkan faktor pendukung adalah rasa 
mendukung serta sikap positif kepada sesama. 
 Penelitian ini merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya meneliti lebih 
dalam tentang bagaimana proses komunikasi interpersonal penyandang tuli. Juga bisa 
diambil dari perspektif psikologi komunikasi dengan teori lain yang menarik. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk 
sosial manusia tidak bisa terlepas dari individu lain. Secara kodrati manusia akan 
selalu hidup berdampingan dan juga manusia selalui berkomunikasi dengan 
manusia lain.   
Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk 
berbicara, saling berbagi gagasan, mengirim dan menerima informasi, dan 
berbagai pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya. Berbagai 
kegiatan tersebut hanya dapat terpenuhi melalui kegiatan interaksi dengan orang 
lain dalam suatu sistem sosial tertentu. Naluri ini merupakan salah satu yang 
paling mendasar dalam kebutuhan manusia, di samping kebutuhan akan afeksi 
(kebutuhan akan kasih sayang), inklusi (kebutuhan akan kepuasan), dan kontrol 




Komunikasi terjadi apabila ada komunikator (orang yang menyampaikan 
pesan atau informasi) dan komunikan (orang yang menerima pesan atau 
informasi). Komunikasi pada dasarnya adalah penyampaian atau pengiriman 
pesan yang berupa pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) untuk 
memberitahu guna merubah sikap, pendapat dan prilaku baik secara langsung
                                                          
1
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: PT. Graha Ilmu, 2011), hlm.1. 



































































atau tidak, dan yang terpenting adalah dalam proses penyampaian pesan itu harus 
jelas, agar tidak terjadi salah faham.
2
 
Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan apabila banyak orang yang menganggap bahwa komunikasi 
interpersonal itu mudah dilakukan.
3
 
Joseph A. Devito dalam bukunya. “The interpersonal communication 
book” mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai suatu proses 
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera.
4
 
Komunikasi adalah pertukaran informasi, sehingga setiap individu yang 
berinteraksi dapat dengan mudah dalam penyampaian dan penerimaan pesan. 
Namun, berbeda bagi yang memiliki keterbatasan serta kekurangan kemampuan 
secara fisik dalam pendengaran seperti teman tuli. Teman tuli berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa isyarat atau non-verbal yang mana kebanyakan 
bahasa isyarat tersebut di banatu dengan bahasa verbal sebagai penjelas.   
Komunikasi nonverbal dianggap sebagai salah satu bentuk bahasa yang 
dapat memudahkan teman tuli dalam melakukan interaksi serta mempertegas 
                                                          
2
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), hlm. 11. 
3
Alo Liliweri , Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2010),  hlm. 8. 
4
 Effendy, Ilmu Komunikasi.....,  hlm. 30. 



































































bahasa verbal yang kurang jelas. Sehingga isi pesan yang disampaikan dan 
dimaksud dapat dengan mudah dipahami dalam sebuah interaksi bagi teman tuli.    
Teman tuli adalah individu yang memiliki hambatan dalam hal 
pendengaran, baik secara permanen maupun tidak permanen. Karena memiliki 
keterbatasan dalam pendengaran teman tuli memiliki hambatan dalam melakukan 
komunikasi verbal. Cara berkomunikasi mereka dengan individu lainnya 
menggunakan bahasa isyarat dan abjad jari yang telah di sepakati secara 
berasama. Sedangkan, untuk isyarat bahasa berbeda-beda disetiap daerah. Saat 
ini di beberapa sekolah telah mengembangkan komunikasi total yaitu cara 
berkomunikasi dengan melibatkan bahasa verbal bagi penyandang tuna rungu 
dengan bantuan bahasa isyarat tentunya. Sehingga lebih mempertegas bahasa 
verbal yang disampaikan. 
Teman tuli sedikit kesulitan dalam memahami sesuatu hal yang abstrak.
5
 
Hal inilah yang mengakibatkan keterbatasan dalam menerima informasi yang 
disampaikan secara verbal.   
Fenomena yang terjadi dalam komunikasi teman tuli adalah salah satu 
bentuk komunikasi yang bersifat non-verbal, yakni dengan menggunakan bahasa 
isyarat yang mengutamakan gestur gerakan tubuh serta ekspresi wajah sebagai 
penunjang bagi kemampuan komunikasinya. Serta salah satu bentuk komunikasi 
penyandang tuna rungu adalah komunikasi total yakni komunikasi yang berusaha 
menggabungkan berbagai bentuk komunikasi untuk mengembangkan konsep 
                                                          
5
 http://id.wikipedia.org/wiki/anak_berkebutuhan_khusus, diakses  pada tanggal  6/03/2018 pukul 
19.25 WIB 



































































bahasa pada penyandang tuna rungu. Didalamnya terdapat gerakan-gerakan, 
suara yang diperkeras, ejaan jari, bahasa isyarat, membaca dan menulis. 
Bahasa tubuh adalah istilah umum yang digunakan untuk 
mengindikasikan komunikasi melalui isyarat, gestur, dan sinyal, serta tanda 
tubuh lainnya baik sadar maupun tidak sadar. Bahasa tubuh mengkomunikasikan 
informasi tak terucap mengenai identitas, hubungan, dan pikiran seseorang, juga 
suasana hati, motivasi, dan sikap. Bahasa ini memainkan peran sangat penting 
dalam komunikasi antarpribadi.
6
 Sedangkan isyarat dapat didefinisikan secara 
sederhana sebagai penggunaan tangan, lengan, dan kadang-kadang kepala untuk 
membuat tanda.  
Banyak masyarakat yang telah mengembangkan “bahasa gerakan” untuk 
invidu yang memiliki gangguan pendengaran atau gangguan bicara. Bahasa ini 
dikenal denga bahasa isyarat (sign language). Bahasa semacam ini mempunyai 
banyak ciri-ciri struktural dan semantik yang sama dengan bahasa vokal. 
Penggunaan gerakan tangan yang bersifat spasial dan orientatif, juga ekspresi 
waah dan gerakan tubuh, menjadi tata bahasa dan kosakata dalam bahasa isyarat. 
Bahasa isyarat uga digunakan orang yang bisa mendengar untuk berbagai alasan. 
 Komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo adalah sebuah komunitas yang 
beranggotakan orang-orang yang paham mengenai bahasa isyarat. Dulu 
komunitas ini hanya beranggotakan teman-teman tuli, namun karena banyak 
teman dengar yang berminat bergabung dengan komunitas Aksi Tuli maka saat 
ini anggota komunitas ini di bedakan menjadi dua yakni teman tuli atau anggota 
                                                          
6
 Marcel Danesi, Pesa, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), hlm. 61 



































































inti serta teman dengar atau yang berperan juga sebagai penerjemah ketika 
berhadapan dengan masyarakat umum yang belum paham mengenai bahsa 
isyarat. Komunitas ini mempunyai banyak kegiatan sosial yang berhubungan 
dengan masyarakat luas, mulai dari sosialisasi BISINDO yang dilakukan satu 
bulan sekali pada acara car free day di Alun-alun Sidoarjo, kelas bahasa yang 
mengajarkan bahasa isyarat bagi yang ingin menjadi volunteer komunitas, serta 
belajar berkomunikasi bahasa isyarat. Dengan banyaknya kegiatan sosial yang 
dimiliki komunitas Aktu Sidoarjo sudah tentu sering terjadi interaksi komunikasi 
baik itu antar anggota teman tuli   dengan teman dengar. Dengan pemilihan 
penggunaan bahasa isyarat sebagai bahasa sehari-hari tentu interaksi dengan 
orang diluar komunitas akan menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis ingin meneliti 
bagaimana proses komunikasi yang dilakukan seorang tuna rungu dengan 
perbedaan bahasa dalam berkomunikasi serta cara alternatif dalam mengatasi 
kesenjangan komunikasi yang ada. Penulis tertarik membuat penelitian kualitatif 
dengan judul “Komunikasi Interpersonal penyandang tuna rungu dalam 
komunitas Aksi Tuli (AKTU)  Sidoarjo” 
 
  
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana proses komunikasi interpersonal anggota tuli dengan anggota 
dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU)  Sidoarjo? 



































































2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam proses komunikasi 
antara  anggota tuli dan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli 




1. Untuk mendeskripsikan dan memahami proses komunikasi interpersonal 
yang terjadi antara anggota tuli dengan anggota dengar dalam komunitas 
Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yag medukung serta meghambat proses 
komunikasi antara anggota tuli dengan anggota dengar dalam komunitas 
Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai 
keilmuan komunikasi terutama mengenai komunikasi interpersonal yang 
dilakukan penyandang tuna rungu serta menjadi pendukung dan panduan bagi 
kajian komunikasi sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam keilmuan 
komunikasi serta dalam hal penelitian. 



































































b. Bagi mahasiswa lain penelitian ini dapat memberikan stimulus untuk 
memahami dan memerhatikan terkait komunikasi interpersonal 
penyandang Tuli dengan lingkungan sekitar. 
c. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai 
bagaimana proses berkomunikasi dengan penyandang tuna rungu. 
 
E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU 
Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai tema yang 
memiliki kemiripan dengan tema pada penelitian ini. Hal tersebut dapat menjadi 
pendukung dalam penelitian ini. Maka dari itu, peneliti di sini mencantumkan 
salah satu penelitian terdahulu yang hampir serupa untuk memperkuat pandangan 
dalam penelitian. Berikut adalah bagan penelitian kualitatif yang memiliki 
kemiripan dengan penelitian di sini. 
Penelitian pertama adalah penelitian yang berjudul Bahasa isyarat Indonesia 
di komunitas Gerakan Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia karya Diyah Kardini 
Maulida. Dalam penelitian tersebut Diyah Kardini Maulida meneliti proses 
bagaimana kaum tuna rungu dalam memahami bahasa-bahasa verbal untuk 
diubah menjadi bahasa isyarat (nonverbal). Penelitian tersebut menggunakan 
teori semiotika milik Charles S. Pierce serta menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Persamaan penelitian milik Diyah Kardini dengan penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang komunitas yang menggunakan bahasa isyarat 
(nonverbal) dalam melakukan proses komunikasi serta pemahaman mengenai 
bahasa isyarat, utamanya BISINDO. Perbedaan penelitian Diyah Kardini dengan 



































































penulis adalah fokus penelitian, dimana penulis lebih fokus mengenai bagaimana 
proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara teman tuli dengan teman 
dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU)  Sidoarjo serta faktor pendukung dan 
penghambat proses komunikasi tersebut. 
Penelitian yang kedua adalah skripsi milik Unsin Khoirul Anisah mahasiswi 
dari UPN Veteran Surabaya dengan judul “Analisis deskriptif komunikasi 
interpersonal dalam kegiatan belajar megajar antara Guru dan murid PAUD anak 
prima pada proses pembentuka karakter”. Hasil analisa penelitian milik Unsin 
Khoirul Anisah adalah proses komunikasi interpersonal yang dilakukan Guru 
dalam mempengaruhi sikap anak PAUD dilakukan melalui berbagai metode, 
seperti metode berceramah, bercerita, bermain, bercakap-cakap dan lain-lain. 
Dari metode-metode tersebut timbul beberapa efek seperti efek konformitas serta 
efek polaritas yang mempengaruhi prilaku sikap anak PAUD dalam kehidupan 
sehari-hari. Persamaan penelitian ini dengan milik penulis adalah sama-sama 
meneliti proses komunikasi interpersonal yang terjadi, sedangkan perbedaan 
terdapat pada subjek penelitian. Dalam penelitian milik Unsin Khoirul Anisah 
subjek penelitian adalah Guru serta murid PAUD sedangkan penulis fokus pada 
teman tuli dalam suatu komunitas.  
 
 
F. DEFINISI KONSEP 
 Berikut definisi mengenai konsep yang terdapat dalam judul penelitian ini, 
beserta operasionalisasinya dalam tema penelitian. 



































































1. Komunikasi Interpersonal 
Joseph A. DeVito mendefinisikan komunikasi interpersonal 
sebagai suatu proses penyampaian pesan oleh satu orang dan 
penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan 
balik segera.
7
 Menurut Wikipedia komunikasi interpersonal adalah 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi 
antara dua orang atau lebih, yang biasanya tidak diatur 
secara formal. Dalam komunikasi interpersonal, setiap partisipan 
menggunakan semua elemen dari proses komunikasi.
8
 
Komunikasi interpersonal secara operasional disini adalah 
komunikasi tatap muka antara komunikan dengan komunikator baik 
dalam keadaan formal ataupun non-formal, yang mana dapat dilihat 
langsung proses pemberia feedback oleh lawan bicara sehingga 
komunikasi berlangsung intens dan dapat menimbulkan efek berupa 
adanya persamaan makna dan tanda yang digunakan dalam proses 
komunikasi. 
 
2. Penyandang Tuli 
Menurut KBBI penyandang adalah orang yang menyandang 
atau menderita sesuatu. Anak tunarungu adalah anak yang kehilangan 
                                                          
7
 Effendy, Ilmu Komunikasi......, hlm. 30. 
8
 Wikipedia, “komunikasi interpersonal”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/komunikasi 
interpersonal 



































































seluruh atau sebagian daya pendengarannya, sehingga mengalami 
gangguan berkomunikasi secara verbal. Secara fisik, anak tunarungu 
tidak berbeda dengan anak anak dengar pada umumnya.  
Dalam penelitian ini teman tuli adalah orang-orang yang 
memiliki kekurangan dalam hal pendengaran, namun saat ini mereka 
menganggap diri sebagai tuli. Tuli dianggapa sebagai identitas sosial 
baru, yaitu orang-orang yang paham dan bisa mempraktekkan bahasa 
isyarat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
 
3. Komunitas 
Komunitas dalam KBBI dijabarkan sebagai kelompok 
organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling berinterakasi 
di dalam daerah tertentu; masyarakat; paguyuban. Menurut Wikipedia 
komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari 
beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki 
ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, 
individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, 
sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko, kegemaran dan sejumlah 
kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa 
Latin communitas yang berarti "kesamaan", kemudian dapat 







































































Komunitas dalam penelitian ini adalah komunitas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo, yaitu komunitas yang beranggotakan anggota tuli 
dan anggota dengar. Komunitas ini terbentuk karena penyandang tuli 
se-Sidoarjo merasa banyak masyarakt yang belum mengerti bahasa 
isyarat serta ingin menyebarluaskan bahasa isyarat kepada masyarakat 
luas. Komunitas ini juga terdapat anggota dengar yang terkadang 
bertindak sebagai penerjemah anggota tuli ketika ada urusan dengan 
masyarakat umum. Dalam komunitas ini semua anggota mempunyai 
minat yang sama yaitu ingin sama-sama mendalami serta 
menyebarluaskan bahasa isyarat yang merupakan bahasa sehari-hari 
dalam komunitas ini. 
Sehingga definisi konsep dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh dua atau 
sekelompok kecil orang dimana peluang terjadinya umpan balik segera 
sangat besar. Terjadinya umpan balik dapat dilihat dari feedback yang 
ditimbulkan lawan bicara. Serta dalam definisi konsep disini penyandang tuli 
adalah seorang yang mengalami kekurangan dalam hal indera pendengaran, 
sehingga cukup sulit ketika melakukan komunikasi verbal. Mereka lebih 
dominan menggunakan komunikasi non-verbal dan menggunakan 
komunikasi verbal sebagai penunjang. Sedangkan komunitas adalah 
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 Wikipedia, “komunitas”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas  








































































G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 
1. Teori Interaksi Simbolik 
Sejarah Teori Interaksi Simbolik tidak bisa terlepaskan dari pemikiran 
George Herbert Mead (1863-1931). Mead membuat pemikiran orisinal 
yaitu “The Theoritical Perspective” yang merupakan cikal bakal “Teori 
Interaksi Simbolik”. Karena Mead tinggal di Chicago selama lebih kurang 




Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang 
lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat 
berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud, 




Teori ini akan berhubungan dengan struktur-struktur sosial, bentuk-
bentuk konkret dari perilaku individual atau sifat-sifat batin yang bersifat 
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dan Pustaka Pelajar, 2000),  hlm. 5. 



































































dugaan, interaksionisme simbolik yang memfokuskan diri pada hakekat 
interaksi, pada pola-pola dinamis dari tindakan sosial dan hubungan sosial. 
Interaksi sendiri dianggap sebagai unit analisis, sementara sikap-sikap 
diletakkan menjadi latar belakang. 
Teori interaksi simbolik adalah hubungan antar simbol dan interaksi. 
Menurut Mead, orang bertindak berdasarkan makna simbolik yang muncul 
dalam seuah situasi tertentu. Sedangkan simbol adalah representasi dari 
sebuah fenomena, dimana simbol sebelumnya sudah disepakati bersama 




Menurut paham interaksi simbolis, individu berinteraksi dengan 
individu lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu mengenai 
dirinya yang berupaya menjawab pertanyaan siapakah Anda sebagai 
manusia? Manford Kuhn menempatkan peran diri sebagai pusat kehidupan 
sosial. Menurutnya, rasa diri seseorang merupakan jantung komunikasi. 
Diri merupakan hal yang sangat penting dalam interaksi. Seorang anak 
bersosialisasi melalui interaksi dengan orang  tau, saudara, dan masyarakat 
sekitarnya. Orang memahami dan berhubungan dengan berbagai hal atau 
objek melalui interaksi sosial. 
Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu apakah 
itu suatu benda, kualitas, peristiwa, situasi, atau keadaan. Satu-satunya 
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 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi; Dari Teori Sosiologi Klasik sampai 
Perkembangan Mutakhir Teori Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), hlm. 381. 



































































syarat agar sesuatu menjadi objek adalah dengan cara memberikannya 
nama dan menunjukkannya secara simbolis. Dengan demikian suatu objek 
memiliki suatu nilai sosial sehingga merupakan suatu objek sosial (social 
objects). Menurut pandangan ini, realitas adalah totalitas dari objek sosial 
dari seorang individu. Bagi Kuhn, penamaan objek adalah penting guna 
menyampaikan makna suatu objek.
13
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 Morissan, Teori komunikasi: individu hingga massa, (Jakarta: Kencana Predana Grup, 2013) hlm. 
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Pada penelitian ini peneliti memilih penyandang tuna rungu yang 
termasuk anggota Aktu dan orang-orang di linkungan sekitar sebagai objek 
penelitian. Ketika objek saling berinteraksi maka tejadilah proses 
komunikasi interpersonal dimana terjadinya proses komunikasi 
interpersonal tersebut akan di telaah menggunakan teori interaksi simbolik, 
selanjutnya diharapkan muncul bagaimana proses komunikasi interpersonal 
penyandang tuna rungu dengan lingkungan sekitar, serta faktor apa saja 
yang mendukung keberlansungan proses komunikasi tersebut dan juga 
noise atau hambatan apa saja yang timbul dalam proses komunikasi 
tersebut. 
 
H. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Etnografi. Sebagian 
pakar menganggap etnografi sebagai paradigma filosofis, sementara pakar 
lain meyakininya sebagai sebuah metode dalam penelitian sosial. Etnografi 
juga kerap dimaknai sebagai usaha mendeskripsikan kebudayaan dan aspek-
aspek kebudayaan. Dalam praktiknya, etnografi sebagai bentuk penelitian 
sosial memiliki karateristik peneliti bertindak sebagai instrumen yang 
berupaya menggali data atau informasi yang dibutuhkan terkait fokus 





































































 Semula gagasan mengenai budaya terikat dengan persoalan 
etnis dan lokasi geografis (mis. Budaya dari kepulauan X), tetapi sekarag hal 
itu telah diperluas dengan memasukkan setiap kelompok dalam suatu 
organisasi. Dalam hal ini, kita dapat meneliti budaya dari bisnis atau 
kelompok tertentu. Dalam penelitian ini etnografi adalah suatu pendekatan 
dengan berbaur langsung dan ikut terjun dalam setiap kegiatan subjek, 
sehingga peneliti akan merasakan langsung keadaan di lapangan. Serta 
pendekatan etnografi digunakan untuk meneliti bagaimana budaya yang 
berkembang atau ciri khusus apa saja yang ada dalam komunitas tersebut 
   
 Jenis penelitian adalah kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan 
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. 
 Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 




 Penggunaan pendekatan kualitatif dikarenakan dalam penelitian ini 
lebih mengarah kepada penjabaran secara deskriptif. Membutuhkan 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2009), 
hlm. 59-60. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 3. 



































































pengamatan dan observasi yang seksama untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Di mana hal tersebut akan tidak efektif jika dilakukan 
menggunakan penyebaran angket atau kuesioner untuk memperoleh data. 
 Penelitian mengenai komunikasi interpersonal penyandang tuna rungu 
dalam komuitas Aktu Sidoarjo butuh metode perolehan data yang deskriptif, 
seperti wawancara dan observasi. Penelitian ini membutuhkan data dari 
narasumber secara langsung.  
2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 
a. Subyek 
 Subyek penelitian ini adalah orang Tuli yang tergabung dalam 
komunitas Aktu Sidoarjo dalam melakukan proses komunikasi, 
utamanya komunikasi interpersonal. 
b. Obyek 
 Obyek penelitian ini adalah bagaimana komunikasi yang 
dilakukan oleh orang Tuli anggota Aktu Sidoarjo serta faktor apa saja 
yang mendukung serta menghambat proses komunikasi. 
c. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan secara kondisional dikarenakan 
komunitas Aktu Sidoarjo belum mempunyai kantor atau basecamp 
tetap sehingga lokasi tergantung dimana komunitas Aktu Sidoarjo 
mengadakan acara. Dari pantauan peneliti, komunitas tersebut sering 
melakukan acara sosialisasi bahasa isyarat satu bulan sekali yang 



































































diadakan di Alun-alun Sidoarjo pada saat Car Free Day (CFD) pada 
hari minggu pagi. 
 
3. Jenis dan Sumber Data 
 Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
sumber data berupa kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 
Sedangkan jenis data dibedakan menjadi dua, yakni sumber data utama 
(primer) dan sumber data tambahan (sekunder). 
Penjabaran mengenai jenis data adalah sebagai berikut. 
a. Kata-kata dan tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data primer (utama). Sumber data utama dicatat melalui 
catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, serta pengambilan 
foto. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 
berperanserta, yaitu hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, 
dan bertanya. Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut adalah kegiatan yang 
biasa dilakukan oleh orang, namun pada penelitian kualitatif kegiatan-
kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah, dan senantiasa bertujuan 
memperoleh informasi yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini kata-kata serta tindakan yang diambil adalah kata 
dan tindakan teman tuli dan teman dengar yang tergabung dalam komunitas 



































































Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo. Utamanya kata dan tindakan dalam memulai 
proses komunikasi interpersonal, seperti mengawali komunikasi 
menggunakan kata atau tindakan yang seprti apa, ketika dalam proses serta 
kata dan tindakan ketika terdapat hambatan dalam komunikasi tersebut. 
b. Sumber tertulis 
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 
merupakan sumber kedua (sekunder), jelas hal itu tidak bisa diabaikan. 
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan penelitian ilmiah.  
Sumber tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 
menunjang serta bersangkutan dengan tema penelitian. Utamanya buku 
tentang komunikasi. Selain buku sumber tertulis lain adalah jurnal penelitian 
yang memiliki tema hampir sama dengan penelitian ini sebagai acuan atau 
tolok ukur bagaimana penelitian terdahulu. 
c. Foto 
Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk 
keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai 
keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga. Ada dua 
kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto 
yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. 
Penjabaran mengenai sumber data adalah sebagai berikut. 
a. Data Primer  



































































Data primer adalah data yang langsung diambil pada lokasi atau 
lapangan (dari sumbernya) atau data yang masih asli dan masih 
memerlukan analisis lebih lanjut.
16
  
Data primer di sini berupa data mengenai komunikasi dan 
perilaku sehari-hari yang dilakukan teman tuli dengan teman dengar. 
Perilaku tersebut bisa berupa tindakan, sikap, atau perilaku narasumber 
dalam melakukan komunikasi serta bagaimana mereka mencari solusi 
ketika muncul hambatan dalam proses komunikasi. Data-data tersebut 
perlu pemahaman lagi untuk ditarik kesimpulan dalam penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari luar penelitian 
atau berasal dari bahan perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara.
17
 Data sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
orang lain atau lewat dokumen.
18
  
Di dalam penelitian ini data sekunder berupa dokumentasi yaitu 
foto dan video, buku-buku perpustakaan yang berkaitan dengan tema 
penelitian, jurnal atau penelitian terdahulu, serta beberapa kata atau 
saran dari beberapa orang di luar penelitian lapangan yang dianggap 
menunjang serta membantu memahami penelitian penulis. 
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4. Tahap-tahap Penelitian 
a. Tahap Pralapangan 
 Terdapat enam kegiatan dan satu pertimbangan dalam tahap penelitian 
dengan uraian sebagai berikut. 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
 Dalam tahap ini, peneliti merumuskan titik-titik permasalahan 
untuk dijadikan rumusan masalah, menjabarkan latar belakang 
masalah penelitian, menentukan teori yang mendukung tema 
penelitian dan menjabarkan bagaimana hubungan antara teori 
dengan dengan tema penelitian. 
  
2) Memilih lapangan penelitian 
 Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan 
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif, 
pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat 
kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan.
19
  
 Di sini peneliti menjajaki dan menentukan lapangan penelitian 
yang akan dipilih. Peneliti menentukan salah satu komunitas 
yang beranggota penyandang tuli sebagai lapangan penelitian 
untuk memudahkan proses penelitian. 
3) Mengurus perizinan 
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 Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa 
saja yang berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi 
pelaksanaan penelitian. Terutama ketua komunitas Aktu Sidoarjo 
dan beberapa anggota serta volunteer yang akan dijadikan 
narasumber penelitian ini. 
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
 Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal 
tertentu telah menilai keadaan lapangan. Peneliti menelaah 
bagaimana kondisi terkini di komunitas Aktu terkait kebutuhan 
penelitian, termasuk bagaimana keadaan pihak-pihak yang akan 
dijadikan narasumber. Komunitas Aktu Sidoarjo saat ini telah 
mempunyai kegiatan bulanan yakni sosialisasi BISINDO yang 
selalu diadakan ketika kegiatan car free day (CFD) berlangsung di 
monumen Jayandaru. 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
 Di sini peneliti menentukan informan yang tepat untuk 
mendapatkan data yang akurat. Kemudian melakukan penggalian 
data melalui mereka. Peneliti memilih informan beberapa anggota 
komunitas yang cukup aktif dalam mengikuti kegiatan komunitas 
serta beberapa volunteer yang juga aktif membantu terlaksananya 
kegiatan. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 



































































 Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan 
catatan berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan untuk 
menghindari kebingungan saat wawancara penggalian data. Selain 
itu alat rekam dan catatan juga dipersiapkan untuk menangkap 
hasil wawancara. Lokasi wawancara juga diperhitungkan untuk 
memperlancar proses penggalian data penelitian. 
7) Persoalan etika penelitian 
 Beberapa etika yang menjadi perhatian peneliti di sini adalah 
dengan memperlakukan narasumber dengan sopan dan sikap 
menghargai, tidak melontarkan pernyataan dan pertanyaan yang 
dapat menyinggung informan. Selain itu, etika dalam penulisan 
hasil penelitian juga diperhatikan seperti penulisan nama 
narasumber, hingga keaslian data. 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
 Tahap ini yakni memahami kondisi lokasi penelitian dan 
mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian. Baik itu persiapan 
mental maupun fisik. Disini peneliti juga mulai melakukan 
pemahaman mengenai bahasa isyarat agar bisa melakukan 
komunikasi sedikit demi sedikit dengan anggota komunitas Aktu 
Sidoarjo, adat budaya yang ada dalam komunitas serta tata tertib 
lain. 
2) Memasuki lapangan 



































































 Setelah siap melakukan penelitian maka saatnya peneliti masuk ke 
lapangan untuk melakukan penelitian. Memasuki lapangan disini 
peneliti ikut serta berbaur dengan anggota komunitas. 
3) Berperanserta sambil mengumpulkan data 
 Tahap ini berupa mengikutsertakan diri dalam objek atau kegiatan 
yang akan diteliti. Dari situ dapat melakukan pengamatan dan 
mengumpulkan data. Peneliti mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan oleh komunitas untuk menjalin kedekatan serta 
agar peneliti tahu persis kejadian dilapangan seperti apa. Hal ini 
memudahkan peneliti karena sumber data berasal langsung dari 
kejadian. 
c. Tahap analisis data 
1) Konsep dasar analisis data 
 Tahap ini peneliti menentukan konsep atau teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data hasil penelitian. 
2) Menganalisis berdasarkan hipotesis 
 Setelah melakukan penyusunan dan perumusan hipotesis maka di 
sini data dianalisis dengan berdasarkan hipotesis tersebut. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Peneliti memilih metode wawancara dalam penelitian ini untuk 
menggali informasi dari narasumber terkait komunikasi interpersonal 
penyandang tuli. Wawancara dilakukan kepada pihak – pihak yang 



































































berkonstribusi dalam membantu operasional komunitas Aktu Sidoarjo 
dalam melakukan proses komunikasi, baik itu anggota maupun volunteer.  
Dalam hal ini peneliti mengambil metode wawancara yang 
terstruktur dimana peneliti telah menentukan dan mempersiapkan pokok 
informasi yang ingin digali.   
b. Pengamatan (terlibat) 
Metode yang kedua adalah pengamatan secara langsung kepada 
objek penelitian. Di sini peneliti menggunakan jenis pengamatan terlibat, 
yaitu peneliti terjun langsung dalam melakukan pengamatan. Terlibat 
dalam kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Aktu Sidoarjo agar 
peneliti melihat langsung kejadian di lapangan sehingga data yang 
dihasilkan lebih akurat.  
c. Metode Dokumentasi 
Manfaat metode ini, peneliti dapat memperoleh hasil dokumentasi 
dengan data yang memperkuat apa yang telah diwawancara dan diamati. 
Peneliti mendokumentasikan segala sesuatu yang bisa menjadi data 
penunjang bagi penelitian ini baik berupa foto (visual), rekaman suara 
(audio), serta video (audio-visual). 
6. Teknik analisis data 
a. Kategorisasi 
 Dalam tahap ini data dikategorikan sesuai dengan karakteristik dan 
jenisnya masing-masing ntuk memudahkan analisa. Kategorisasi disini 
bertujuan memilah data sesuai sumber serta bentuk data tersebut (audio-



































































visual), agar memudahkan peneliti ketika akan melakukan analisa ulang 
atau mencari data yang bersangkutan. 
b. Penafsiran data 
 Setelah data dikategorikan maka tinggal ditafsirkan untuk 
mendapatkan hasil analisis data penelitian. Disini data mulai 
dideskripsikan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan sesuai 
dengan fokus penelitian. Data mulai diolah menggunakan teori yang telah 
dipilih, sehingga muncul hipotesa-hipotesa sementara yang mana akan 
dikerucutkan sebagai acuan. 
7. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
a. Ketekunan pengamatan 
 Untuk memeriksa keabsahan data maka di sini peneliti meningkatkan 
pengamatan. Dalam arti menambah tingkat keseriusan dan ketekunan 
untuk mendapatkan kesimpulan yang paling akurat dari data-data yang 
diterima. Peneliti memahami dengan seksama serta mengamati data yang 
diperoleh dengan sungguh-sungguh. Data tersebut baik berupa hasil 
wawancara maupun foto diamati untuk memeriksa data tersebut apakah 
sesuai dengan penelitian atau tidak. 
b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
 Dalam tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan rekan-rekan 
sejawat yang dapat dipercaya dan nyaman diajak berdiskusi mengenai 
penelitian. Hal ini bertujuan memeriksa keabsahan data dengan pendapat 
dari rekan sejawat yang disampaikan melalui diskusi. Dalam diskusi 



































































peneliti akan memilah pendapat dari peserta diskusi yang dapat 
digunakan oleh peneliti sehingga tidak terjadi kerancuan serta peserta 
diskusi adalah orang-orang yang paham dan mudah diajak berdiskusi. 
c. Kecukupan referensial 
 Dalam hal ini peneliti mematangkan referensi yang ada sebagai 
rujukan untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data. Jika referensi 
kurang maka ditambah hingga mencukupi. Peneliti memperbanyak dan 
memperluas referensi sebagai penambah wawasan serta panduan dalam 
melakukan penelitian. Selain itu juga dapat mengolah data dan memeriksa 
keabsahan data dengan referensi yang ada. Peneliti akan memaksimalkan 
referensi dalam penelitian. Peneliti mendapat referensi mulai dari buku-
buku yang terkait serta yang memiliki judul atau tema hampir mirip, 
peneliti juga menambahkan referensi dari jurnal serta penelitian terdahulu 
sebagai penambah bahan penelitian. Beberapa informasi dari internet juga 
akan peneliti gunakan sebagai tambahan referensi. 
 
I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dirancang dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan 
Berisikan Latar Belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian,   definisi konsep, kerangka berpikir, subjek objek dan lokasi 
penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 



































































BAB II: Kajian Teoritis 
Dalam bab ini berisi tentang kerangka teoritik yang meliputi pembahasan 
kajian pustaka dan kajian teoritik, dimana peneliti menentukan teori apa yang 
sesuai dengan konteks penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan teori 
Interaksi Simbolik milik George Herbert Mead. 
BAB III: Penyajian Data 
Bab ini membahas tentang deskripsi subjek, objek dan lokasi penelitian 
mengenai gambaran singkat tentang konteks penelitian. 
BAB IV: Analisis data 
Bab ini membahas tentang temuan-temuan penelitian dan menganalisis 
data konfirmasi temuan itu dengan teori. 
BAB V: Penutup 
Berisikan Kesimpulan dari penelitian dan Saran Penelitian. 






































A. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi secara etimologis atau menurut kata asalnya 
berasal dari bahasa latin yaitu yang berarti communication, yang 
berarti sama makna  mengenai suatu hal. Jadi berlangsungnya 
proses komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan mengenai hal-
hal yang dikomunikasikan ataupun kepentingan tertentu. 
Komunikasi dapat berlangsung apabila ada pesan yang akan 
disampaikan dan terdapat pula umpan balik dari penerima pesan 
yang dapat diterima langsung oleh penyampai pesan. Selain itu 
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat 
atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung 
melalui media. Dalam komunikasi ini memerlukan adanya 
hubungan timbal balik antara penyampain pesan dan penerimanya 
yaitu komunikator dan komunikan.  
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya 
yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas 
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah







































R. Wayne Pace mengemukakan bahwa,  “komunikasi 
antarpribadi atau communication interpersonal merupakan proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 
tatap muka dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 
langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi 
secara langsung.”21 Komunikasi interpersonal merupakan 
komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau 
nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya komunikasi 
interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan 
bagaimana isi pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau 
nonverbal. Dua unsur tersebut sebaiknya diperhatikan dan 
dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan keadaan 
penerima pesan. 
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan 
pasif. Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari 
pengirim pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan 
komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima pesan. 
Komunikasi interpersonal bukan sekedar serangkaian rangsangan-
tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi serangkaian proses saling 
                                                          
20 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm.9 
21 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1998),  
hlm.22 



































menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah 
diolah oleh masing-masing pihak. 
Komunikasi Interpersonal juga berperan untuk saling 
mengubah dan mengembangkan. Dan perubahan tersebut melalui 
interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak yang terlibat untuk 
memberi inspirasi, semangat, dan dorongan agar dapat merubah 
pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai dengan topik yang dikaji 
bersama. 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi 
adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian 
antara dua orang atau lebih di dari suatu kelompok manusia kecil 
dengan berbagai efek dan umpan balik (feed back).
22
 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan 
menghasilkan hubungan interpersonal yang efektif dan kerjasama 
bisa ditingkatkan maka kita perlu bersikap terbuka, sikap percaya, 
sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya sikap 
yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan 
kualitas. Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan 
ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan dan kerjasama antara 
berbagai pihak. 
Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila 
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi 
komunikan. 
                                                          
22 W. A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Mayarakat, (Jakarta: Bumi Askara), hlm.8 



































b. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi 
interpersonal adalah berusaha meningkatkan hubungan insani, 
menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi 
ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan pengalaman 
dengan orang lain. 
Komunikasi interpersonal, dapat meningkatkan hubungan 
kemanusiaan diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam 
hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan 
dalam hidupnya karena memiliki pasangan hidup. Melalui 
komunikasi interpersonal juga dapat berusaha membina hubungan 




Adapun fungsi lain dari komunikasi interpersonal adalah :  
1) Mengenal diri sendiri dan orang lain.  
2) Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk 
mengetahui lingkungan kita secara baik.  
3) Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar 
personal.  
4) Mengubah sikap dan perilaku.  
5) Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai 
kesenangan pribadi.  
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  H. Hafied Canggara,  Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), 
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6) Membantu orang lain dalam menyelesaikan 
masalah.  
Fungsi global dari pada komunikasi antar pribadi adalah 
menyampaikan pesan yang umpan baliknya diperoleh saat proses 
komunikasi tersebut berlangsung. 
c. Sifat-Sifat Komunikasi 
Menurut sifatnya, komunikasi antar pribadi dapat 
dbedakan atas dua macam yaitu :
24
 
1) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam 
situasi tatap muka. Komunikasi Diadik menurut Pace 
dapat dilakukan dalam 3 bentuk yakni :   
a) Percakapan : berlangsung dalam suasana yang 
bersahabat dan informal.  
b) Dialog  : berlangsung dalam situasi yang lebih 
intim, lebih dalam dan lebih personal.  
c) Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya 
pihak yang dominan pada posisi bertanya dan 
lainnya berada pada posisi menjawab.  
2) Komunikasi kelompok kecil (Small Group 
Communication) ialah proses komunikasi yang 
berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap mua, 
dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain.  
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 Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi,............. hlm.32 



































Dan komunikasi kecil ini banyak dinilai dari sebagai type 
komunikasi antar pribadi karena :  
a) Anggotanya terlibat dalam suatu proses 
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka 
b) Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong 
dimana semua pesertabisa berbicara dalam 
kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada 
pembicaraan tunggal yang mendominasi.  
c) Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam 
situasi seperti saat ini, semua anggota bisa berperan 
sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Karena 
itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam. 
Misalanya : si A isa terpengaruh dari si B, dan si C 
bisa mempengaruhi si B. Proses komunikasi seperti 
ini biasanya banyak ditemukan dalam kelompok 
studi dan kelompok diskusi. 
Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa 
besar jumlah anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 
atau bahkan ada yang mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi 
tidak ada yang lebih dari 50 orang. Sebenarnya untuk memberi 
batasan pengertian terhadap konsep komunikasi interpersonal tidak 
begitu mudah. Hal ini disebabkan adanya pihak yang memberi 
definisi komunikasi interpersonal sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang atau secara tatap muka. 



































d. Perspektif Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antar pribadi dapat menjadi sangat efektif dan 
juga bisa menjadi sangat tidak efektif. Konflik yang terjadi dalam 
sebuah hubungan seperti hubungan rumah tangga menjadikan 
komunikasi interpersonal berjalan tidak efektif. Untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan hubungan interpersonal perlu 
meningkatkan kualitas  komunikasi dengan memperbaiki hubungan 
dan kerjasama antara berbagai pihak. 
Berikut ini terdapat tiga perspektif yang membahas 
tentang karakteristik komunikasi interpersonal yang efektif, 
diantaranya :   
1) Perspektif humanistic  
Perspektif humanistic menekankan pada keterbukaan, empati 
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan menciptakan 
interkasi yang bermakna, jujur, dan memuaskan. Berikut 
penjabaran uyang lebih luas dalam sudut pandang ini : 
a) Keterbukaan (openness)  
Memiliki pengertian bahwa dalam komunikasi 
antarpribadi yang efektif, individu harus terbuka pada 
pasangan yang di ajak berinteraksi, kesediaan untuk 
membuka diri dan memberikan informasi, lalu kesediaan 
untuk mengakui perasaan dan pikiran yang dimiliki, dan 
juga mempertanggung jawabkannya. Agar komunikasi 
interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 



































interpersonal yang efektif dan kerja sama bisa 
ditingkatkan, maka kita perlu bersikap terbuka 
b) Empati (empathy)  
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan 
dirinya pada posisi atau perana orang lain. Dalam arti 
bahwa seseorang secara emosional maupun intelektual 
mampu memahami apa yang dirasakan dan dialami orang 
lain. 
c) Sikap mendukung (supportiveness)  
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila dalam diri 
seseorang ada perilaku supportiveness. Maksudnya satu 
dengan yang lainnya saling memberikan dukungan 
terhadap pesan yang disampaikan. Sikap mendukung 
adalah sikap yang mengurangi sikap defensive dalam 
berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor 
personal seperti ketakutan, kecemasan, dan lain 
sebagainya yang menyebabkan komunikasi interpersonal 
akan gagal, karena orang defensive akan lebih banyak 
melindungi diri sendiri dari ancaman yang ditanggapi 
dalam komunikasi dibandingkan memahami orang lain. 
d) Sikap positif (positiveness)  
Memiliki perilaku positif yakni berfikir secara positif 
terhadap diri sendiri dan orang lain. 
e) Kesetaraan (equality)  



































Keefektifan komunikasi interpersonal juga ditentukan oleh 
kesamaan-kesamaan yang dimiliki pelakunya. Seperti 
nilai, sikap, watak, perilaku, kebiasaan, pengalama, dan 
sebagainya. 
2) Perspektif pragmatis  
Perspektif pragmatis memusatkan pada manajemen dan 
kesegaran interaksi yang digunakan oleh komunikator melalui 
perilaku yang spesifik untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Model ini menawarkan lima kualitas efektivitas, 
yakni: 
a) Kepercayaan diri (confidence)    
Komunikator yang efektif memiliki kepercayaan diri 
dalam bersosialisai, dimana hal tersebut dapat dilihat pada 
kemampuanya untuk menghadirkan suasana nyaman pada 
saat interaksi terjadi pada orang-orang yang merasa 
gelisah, pemalu, atau khawatir dan membuat mereka 
merasa lebih nyaman. 
b) Kebersatuan (immediacy)  
Mengacu pada penggabungan antara komunikan dan 
komunikator, dimana terciptanya rasa kebersamaan dan 
kesatuan yang mengisyaratkan minat dan perhatian untuk 
mau mendengarkan. 
c) Manajemen interaksi (interaction management)  



































Dalam melakukan suatu komunikasi dapat mengendalikan 
interaksi untuk kepuasan kedua pihak, sehingga tidak 
seorangpun merasa diabaikan atau merasa menjadi pihak 
tokoh yang paling penting. Beberapa cara yang tepat untuk 
melakukannya adalah dengan menjaga peran sebagai 
komunikan dan komunikator melaui gerakan mata, 
ekspresi vokal, gerakan tubuh  dan wajah yang sesuai, dan 
juga dengan saling memberikan kesempatan untuk 
berbicara. Hal ini merupakan wujud dari sebuah 
manajemen interaksi. 
d) Daya ekspresi (expressiveness)  
Mengacu pada kemampuan untuk mengkomunikasikan 
apa yang ingin disampaikan dengan aktif, bukan dengan 
menarik diri atau melemparkan tanggung jawab kepada 
orang lain. 
e) Orientasi ke pihak lain (other orientation)  
Dalam hal ini dimaksudkan untuk lebih menyesuaikan diri 
pada lawan bicara dan mengkomunikasikan perhatian dan 
minat terhadap apa yang dikatakan oleh lawan bicara. 
Mengkomunikasikan keinginan untuk bekerja sama dalam 
mencari pemecahan masalah. 
3) Perspektif pergaulan sosial   
Perspektif pergaulan sosial pada model ekonomi imbalan 
(reward) dan biaya(cost). Suatu hubungan daisumsikan sebagai 



































suatu kemitraan dimana imbalan dan biaya saling dipertukarkan. 
Ketiga perspektif ini tidak dapat dipasahkan satu persatu, 
melainkan harus saling melengkapi, karena setiap perspektif 
tersebut membantu kita untuk dapat memahami komunikasi 
dalam menyelesaikan konflik sebuah hubungan secara efektif. 
Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertmuan 
komunikasi merupakan hal yang menyenangkan. 
e. Faktor Yang Menumbuhkan Interpersonal Dalam Komunikasi 
Interpersonal 
Banyak hal yang menjadi faktor-faktor yang meningkatkan 
hubungan interpersonal, misalnya dari kualitas komunikasi itu sendiri. 
Faktor yang mempengaruhinya antara lain :
25
 
1) Percaya (Trust)  
Dari berbagai faktor yang paling mempengaruhi komunikasi 
antar pribadi adalah faktor kepercayaan. Apabila antara 
komunikan dan komunikator  memiliki rasa saling percaya maka 
akan terbina saling pengertian sehingga terbentuk sikap saling 
terbuka, saling mengisi, saling mengerti dan terhindar dari 
kesalahpahaman. Sejak tahap perkenalan dan tahap peneguhan, 
kepercayaan menentukan efektivitas komunikasi. 
Ada tiga faktor utama yang menumbuhkan sikap percaya yaitu :  
a) Menerima, adalah kemampuan berhubungan dengan orang 
lain tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikannya. 
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 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, Cetakan Kedua 
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Sikap menerima tidak semudah yang dikatakan. Kita 
selalu cenderung menilai dan sukar menerima. Akibatnya, 
hubungan interpersonal tidak dapat berlangsung seperti 
yang diharapkan.  
b) Empati, hal ini dianggap sebagai memahami orang lain 
yang tidak mempunyai arti emosional bagi kita.   
c) Kejujuran, menyebabkan perilaku kita dapat diduga. Ini 
mendorong orang lain untuk dapat percaya pada kita. 
Dalam proses komunikasi interpersonal pada pasangan 
suami istri, kejujuran dalam berkomunikasi amatlah 
penting. 
Menurut psikologi humanistik, pemahaman interpersonal 
terjadi melalui self disclosure, feedback, dan sensitivity to the 
disclousure of other. Kesalahpahaman dan ketidakpuasan dalam 
suatu jalinan antar pribadi diakibatkan oleh ketidakjujuran, tidak 
adanya keselarasan antara tindakan dan perasaan, serta 
terhambatnya pengungkapan diri. 
2) Sikap Suportif   
adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam berkomunikasi 
yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal seperti ketakutan, 
kecemasan, dan lain sebagainya yang menyebabkan komunikasi 
interpersonal gagal, karena orang defensif akan lebih banyak 
melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam komunikasi 
dibandingkan memahami pesan orang lain. 



































3) Sikap Terbuka  
Sikap ini amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi 
interpersonal yang efektif. Dengan komunikasi yang terbuka 
diharapkan tidak aka nada hal-hal yang tertutup, sehingga apa yang 
ada pada diri komunikan juga diketahui oleh komunikator, demikian 
sebaliknya. Dengan sikap saling percaya dan supportif, sikap terbuka 
mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai, dan 
paling penting saling mengembangkan kualitas hubungan 
interpersonal. Walaupun berkomunikasi merupakan salah satu 
kebiasaan dengan kegiatan sepanjang kehidupan, namun tidak 
selamanya akan memberikan hasil seperti yang diharapkan. 
Dalam buku Psikologi Komunikasi karya Jalaluddin Rakhmat, 




1) Pembentukan Hubungan Interpersonal, dimana pada tahap ini 
sering disebut sebaya tahap perkenalan yang ditandai dengan 
usaha kedua belah pihak dalam menggali secepatnya identitas, 
sikap, dan nilai dari pihak lain. Dan apabila mereka ada 
kesamaan, mulailah dilakukan proses mengungkapkan diri. 
Bila mereka merasa berbeda, merek akan berusaha 
menyembunyikan diri. 
2) Peneguhan Hubungan Interpersonal, untuk memelihara dan 
memperteguh hubungan interpersonal ini ada empat faktor 
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yang amat penting diantaranya : keakraban, kontrol, respon 
yang tepat, dan nada emosional yang tepat. 
3) Pemutusan Hubugan Interpersonal, hal ini dapat terjadi apabila 
hubungan interpersonal terdapat sebuah konflik atau hubungan 
yang tidak sehat dalam artian adalah penyebab dari putusnya 
hubungan interpesonal tersebut. Menurut analisis R.D. Nye   
ada 5 sumber konflik yang menyebabkan putusnya hubungan 
interpersonal, diantaranya : (1) kompetisi – salah satu pihak 
berusaha memperoleh sesuatu dengan mengorbakan orag lain. 
(2) dominasi – salah satu pihak berusaha mengendalikan pihak 
lain sehingga orang itu merasakan hak-haknya dilanggar.(3) 
kegagalan – masing-masing berusaha mengendalikan pihak 
lain sehingga orag itu merasakan hak-haknya dilanggar.(4) 
provokas – salah satu pihak terus menerus berbuat sesuatu 
yang ia ketahui menyinggung perasaan orang lain. (5) 
perbedaan nialic- kedua belah pihak tidak sepakat tentag nilai-
nilai yang mereka anut. 
2. Komunikasi Nonverbal 
a. Pengertian Komunikasi Nonverbal  
Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). 
Istilah komunikasi (communication) berasal dari bahasa latin, yaitu 
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. 
Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau 



































kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan, ada juga 
yang mengartikan saling tukar-menukar pikiran atau pendapat.  
Sedangkan komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi 
dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contoh 
komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa 
tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti 
pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta 
cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya 
emosi, dan gaya berbicara 
Para ahli di bidang komunikasi nonverbal biasanya 
menggunakan definisi "tidak menggunakan kata" dengan ketat, dan 
tidak menyamakan komunikasi non-verbal dengan komunikasi 
nonlisan. Contohnya, bahasa isyarat dan tulisan tidak dianggap 
sebagai komunikasi nonverbal karena menggunakan kata, 
sedangkan intonasi dan gaya berbicara tergolong sebagai 
komunikasi nonverbal. 
Komunikasi nonverbal adalah proses penyampaian pesan 
melalui gerakan-gerakan tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, 
penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan 
sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi, 
penekanan, kualitas suara, gaya emosi, gaya berbicara. dan bahasa 
tubuh kepada orang lain. 
Dalam bukunya, Burgoon dan Saine mendefinisikan 
komunikasi nonverbal sebagai berikut,  “Attributes or action of 
human, other than the use of words themselves, which have socially 
shared meaning, are intentionally sent or interpreted as 



































intentional, are consciously sent or consciously received, and have 
the potential for feedback from the receiver.”27 
Komunikasi nonverbal merupakan atribut atau tindakan 
seseorang, selain dari penggunaan kata-kata yang mana komunikasi 
nonverbal maknanya dapat ditunjukkan secara sosial. Makna 
tersebut dapat dikirimkan dengan sengaja atau memang sengaja 
ditafsirkan, dengan dikirim secara sadar atau diterima secara sadar 
dan memiliki potensi untuk mendapatkan umpan balik dari 
penerima pesan. 
Komunikasi merupakan sesuatu yang rumit. Komunikasi 
nonverbal tidak dapat diukur dengan menggunakan angka-angka, 
namun seringkali dapat memberikan banyak makna lebih dari 
pemikiran seseorang. Sesungguhnya, pada saat seseorang tidak 
yakin pada apa yang dirasakan orang lain, mereka mungkin akan 
mengandalkan isyarat nonverbal dan hanya sedikit memerhatikan 
kata-kata yang diucapkan. 
b. Karakteristik Komunikasi Nonverbal  
Meskipun seringkali komunikasi verbal dan komunikasi 
nonverbal dilakukan secara bersamaan, namun komunikasi 
nonverbal nampak berbeda dari komunikasi nonverbal. 
Komunikasi nonverbal memiliki karakteristik yaitu: 
1) Komunikasi nonverbal memiliki saluran lebih dari satu dan 
dapat dilakukan secara bersamaan pada waktu yang sama.  
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2) Komunikasi nonverbal bersifat analog dan berkelanjutan. 
Analog yang dimaksudkan adalah dapat diukur dan lebih 
banyak menggunakan jasmani. Kebanyakan orang tidak 
menggunakan ekspresi wajah, tetapi lebih cenderung 
kepada menggabungkan gerakan wajah.  
3) Komunikasi nonverbal sangat ideal untuk mengekspresikan 
emosi.   Komunikasi nonverbal mungkin akan lebih sulit 
untuk dipahami dan dimengerti daripada komunikasi verbal. 
Ada tiga sebab mengapa komunikasi nonverbal sulit untuk 
dipahami; pertama, seseorang menggunakan kode 
nonverbal yang sama untuk mengkomunikasikan berbagai 
makna. Kedua, seseorang menggunakan berbagai macam 
kode nonverbal untuk  untuk menjelaskan satu makna. 
Ketiga, tiap orang memiliki penafsiran berbeda untuk 
memaknai komunikasi nonverbal. 
c. Bentuk Komunikasi Nonverbal  
Bentuk komunikasi nonverbal adalah isyarat komunikasi 
yang terdiri dari simbol yang bukan kata-kata. Berikut adalah 
bentuk- bentuk komunikasi nonverbal : 
1) Gerakan tubuh dan ekspresi wajah  
Ilmu yang mempelajari tentang postur tubuh, gerakan, 
gesture, dan ekspresi wajah disebut dengan kinesik. Kinesik 
berasal dari bahasa Yunani yaitu kinesis yang berarti gerakan. 



































Ekman dan Friesen mengkategorikannya berdasarkan fungsi, 
asal, dan makna yaitu sebagai berikut : 
a) Emblems, adalah gerakan yang menggantikan kata dan 
kalimat. Contohnya seperti meletakkan jari telunjuk di 
depan mulut yang berarti “harap diam”. Penggunaan 
emblem harus diperhatikan karena biasanya akan 
memiliki arti berbeda di suatu kebudayaan. 
b) Ilustrators, gerakan yang mendampingi untuk 
memperkuat pesan verbal. Contohnya seperti 
menganggukan kepala saat mengucapkan kata “Ya” 
dan menggelengkan kepala saat berkata “Tidak”. 
Isyarat nonverbal ini lebih bersifat universal daripada 
keempat kategori yang ada. 
c) Affect displays, gerakan dari wajah dan tubuh yang 
digunakan untuk menunjukkan emosi. Seperti misalnya 
ekspresi dan gerakan seseorang yang sedang 
menyaksikan tim favoritnya memenangkan suatu 
pertandingan atau seseorang yang menutup pintu 
dengan keras ketika sedang marah. 
d) Regulators, adalah gerakan nonverbal yang mengontrol 
kecepatan gerakan ketika berkomunikasi. Contoh dari 
regulator misalnya melihat jam tangan ketika bosan dan 
pergi meninggalkan seseorang saat mengobrol ketika 
ingin menghentikan pembicaraan. 



































e) Adaptors, adalah gerakan yang mungkin dilakukan 
pada waktu yang privasi tapi hanya sebagian dilakukan 
pada saat berada di depan publik. Seperti misalnya 
mengupil pada saat sendirian dan ketika berada di 
ruang publik, yang dilakukan hanya mengusap hidung. 
2) Penampilan Tubuh  
Yang termasuk kedalam kategori ini adalah tipe tubuh (tinggi 
badan, berat badan, dan kekuatan tubuh) dan juga daya tarik 
fisik.  
a) Tipe Tubuh  
Tipe tubuh atau somatotype dikategorikan menjadi tiga 
yaitu : 
I. Ectomorph yaitu memiliki bentuk badan tinggi, 
kurus, dan biasanya adalah orang yang lemah. 
Umumnya seseorang yang termasuk kategori ini 
mempunyai sedikit lemak dalam tubuhnya, 
ukuran tulang yang kecil, dan kekuatan otot yang 
rendah.  
II. Mesomorph yaitu memiliki bentuk badan 
proposional, berat badan rata-rata, atletis, dan 
memiliki kekuatan otot yang cukup.   
III. Endomorph  yaitu memiliki bentuk badan 
pendek, kalam, dan bulat. 
b) Daya Tarik Fisik  



































Kecantikan atau ketampanan seseorang dapat 
mempengaruhi kesehariannya. Pada pekerjaan tertentu, 
suatu perusahaan membutuhkan seseorang yang 
memiliki kecantikan atau ketampanan untuk menunjang 
pekerjaannya tersebut. 
3) Jarak  
Ilmu yang menggunakan jarak dan ruang disebut dengan 
proksemik. Hall mengkategorikan jarak menjadi empat, yakni 
:  
a) Jarak Intim  
Jarak ini berkisar antara 18 inchi dan biasanya 
digunakan kepada orang-orang terdekat saja. 
b) Jarak Personal  
Berkisar antara 18 inchi sampai 4 kaki. Umumnya 
digunakan seseorang pada saat bercakap-cakap.  
c) Jarak Sosial  
Berkisar antara 4 hingga 12 kaki. Pada umumnya 
digunakan di tempat kerja pada waktu yang formal. 
Seseorang yang memiliki status tinggi memiliki jarak 
yang lebih besar.   
d) Jarak Publik  
Jaraknya lebih dari 12 kaki dan biasanya digunakan 
pada saat berbicara di depan publik. Contohnya 
ceramah atau seminar.  



































4) Kronemik  
Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan 
waktu dalam komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu 
dalam komunikasi nonverbal meliputi durasi yang cocok bagi 
suatu aktivitas, banyaknya aktivitas yang patut dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan waktu.   
5) Sentuhan  
Bidang yang mempelajari sentuhan sebagai komunikasi 
nonverbal disebut haptik. Sentuhan dapat termasuk: 
bersalaman, menggenggam tangan, berciuman, sentuhan di 
punggung, pukulan, dan lain-lain. 
Masing-masing dari bentuk komunikasi ini menyampaikan 
pesan tentang tujuan atau perasaan masing-masing dari 
seseorang yang menyentuh. Sentuhan juga dapat 
menyebabkan suatu perasaan pada sang penerima sentuhan, 
baik positif maupun negatif.  
6) Vokalik  
Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam 
suatu ucapan, yaitu cara berbicara. Ilmu yang mempelajari 
hal ini disebut paralinguistik. Isyarat vokalik adalah semua 
aspek oral dari suara kecuali kata-kata. Isyarat vokalik 
termasuk :  
a) Pitch, yakni nada. Adalah tinggi atau rendahnya suatu 
suara.  



































b) Rate, yakni laju. Merupakan  seberapa cepat atau 
lambat ketika berbicara.  
c) Inflection, yakni modulasi suara. Keberagaman atau 
perubahan dalam nada bicara.  
d) Volume, yakni keras atau lembut dari suara yang 
dihasilkan.  
e) Quality, adalah keunikan dari resonansi suara 
seseorang. Seperti serak, sengau, dan juga mengeluh.  
f) Suara yang bukan kata-kata. Seperti “um”, “hmm”, “e”, 
“o”, dan lain sebagainya.  
g) Pelafalan kata. Pelafalan kata dan kalimat secara benar 
atau salah.  
h) Artikulasi. Yakni pengucapan dan ucapan bunyi 
bahasa.  
i) Diam. Yakni ketiadaan kata-kata. 
7) Pakaian  
Pakaian dan dandanan yang digunakan seseorang dapat 
mengkomunikasikan umur, gender, status, kelas sosial, 
kepribadian, dan hubungan dengan lawan jenis.   
d. Fungsi Komunikasi Nonverbal  
Fungsi komunikasi pada umumnya menurut Deddy Mulyana dalam 
bukunya Ilmu komunikasi suatu pengantar mengutip Kerangka 



































berpikir William I. Gorden mengenai fungsi-fungsi komunikasi 
yang dibagi menjadi empat bagian.
28
  
1) Fungsi Komunikasi Sosial  
Komunikasi itu penting membangun konsep diri kita, 
aktualisasi diri, kelangsungan hidup untuk memperoleh 
kebahagiaan, terhindar dari tekanan.Pembentukan konsep 
diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita dan itu 
hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan 
orang lain kepada kita. Pernyataan eksistensi diri Orang 
berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah 
yang disebut aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri. 
Ketika berbicara, kita sebenarnya menyatakan bahwa kita 
ada. 
2) Fungsi Komunikasi Ekspresif  
Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi 
tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-
perasaan (emosi kita) melalui pesan-pesan nonverbal.  
3) Fungsi Komunikasi Ritual  
Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu 
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan 
sepanjang tahun dalam acara tersebut orang mengucapakan 
kata dan menampilkan perilaku yang bersifat simbolik.  
4) Fungsi Komunikasi Instrumental  
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Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan 
umum: menginformasikan, mengajar, mendorong, 
mengubah sikap dan keyakinan dan mengubah perilaku atau 
menggerakkan tindakan dan juga untuk menghibur 
(persuasif) Suatu peristiwa komunikasi sesungguhnya 
seringkali mempunyai fungsi-fungsi tumpang tindih, 
meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan 




a) Repetisi  
Repetisi atau pengulangan terjadi pada ketika verbal 
memiliki arti yang sama dengan nonverbal. Yaitu 
untuk mengulangi kembali maksud yang disampaikan 
dari komunikasi verbal. Menganggukkan kepala 
ketika mengatakan "Ya," atau menggelengkan kepala 
ketika mengatakan "Tidak,"  
b) Aksentuasi  
Aksentuasi atau tekanan adalah penggunaan isyarat 
nonverbal untuk memperkuat makna verbal. 
Misalnya, menggunakan gerakan tangan, nada suara 
yang melambat ketika berpidato.  
c) Komplemen  
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Di sini komunikasi nonverbal memiliki fungsi untuk 
melengkapi pesan verbal. Tetapi komplemen berbeda 
dengan subtitusi. Verbal dan kode nonverbal saling 
menambahkan makna satu sama lain. Nada suara, 
gestur dan gerakan tubuh dapat mengindikasikan 
perasaan seseorang yang melengkapi pesan verbal.  
d) Kontradiksi  
Kontradiksi dapat terjadi ketika pesan verbal dan 
nonverbal bertentangan. Seringkali fungsi ini terjadi 
secara tidak sengaja. Fungsi kontradiksi ini biasanya 
digunakan pada saat menyindir atau humor. Pesan 
verbalnya menyatakan satu makna, tetapi bahasa 
nonverbalnya menyatakan perasaan yang dirasakan 
sebenarnya. Seperti misalnya seseorang memuji 
prestasi temannya tetapi sambil mencibirkan bibir.  
e) Subtitusi  
Komunikasi nonverbal disini memiliki fungsi untuk 
menyampaikan pesan pada saat seseorang tidak 
menggunakan bahasa verbal. Pada beberapa kejadian, 
pesan nonverbal yang dimaksudkan dalam fungsi  
sangat jelas. Misalnya, seseorang memuji sesuatu 
hanya dengan mengacungkan jempol tanpa 
menggunakan sepatah kata.  
f) Regulasi  



































Pada fungsi ini komunikasi nonverbal bertugas untuk 
memonitor dan mengontrol ketika berinteraksi dengan 
seseorang. Contohnya seperti pada saat memberikan 
kontak mata ketika berbicara dengan seseorang. 
3.  Kelompok Sosial dan Komunitas  
a. Pengertian kelompok dan komunitas 
Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia 
dilahirkan. Naluri ini yang selalu mendorongnya untuk selalu 
menyatukan hidupnya dengan orang lain dalam kelompoknya. 
Naluri berkelompok itu juga yang mendorong manusia untuk 
menyatukan dirinya dengan kelompok yang lebih besar dalam 
kehidupan manusia lain disekelilingnya bahkan mendorong 
manusia menyatu dengan alam fisiknya. Untuk memenuhi 
naluriah manusia ini, maka setiap manusia setiap melakukan 
proses keterlibatannya dengan orang lain dan lingkungannya, 
proses ini dinamakan adaptasi. Adaptasi dengan kedua 
lingkungan tadi; manusia lain dan alam sekitarnya itu, 
melahirkan struktur sosial baru yang disebut dengan kelompok 
sosial. Kelompok sosial adalah kehidupan bersama manusia 
dalam himpunan atau kesatuan – kesatuan manusia yang 
umumnya secara fisik relatif kecil yang hidup secara guyub.
30
  
Menurut Soerjono Soekanto, istilah community dapat 
diterjemahkan sebagai “masyarakat setempat”. Istilah yang 
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menunjuk pada warga sebuah desa, sebuah kota, suku, atau suatu 
bangsa. Apabila anggota sesuatu kelompok baik kelompok besar 
maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa sehingga 
mereka merasakan bahwa kelompok tersebut memenuhi 




b. Faktor-faktor yang melatarbelakangi timbulnya komunitas 
Community berasal dari bahasa Latin yang artinya 
komunitas. Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari 
beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya 
memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas 
manusia, individu – individu di dalamnya dapat memliki maksud, 
kepercayaan, sumberdaya, preferensi, kebutuhan, resiko dan 
sejumlah kondisi lain yang serupa.  
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya 
community, antara lain sebagai berikut: 
1) Adanya suatu interaksi yang lebih besar diantara anggota 
yang bertempat tinggal disatu daerah dnegan batas – batas 
tertentu.  
2) Adanya norma sosial manusia didalam masyarakat, 
diantaranya kebudayaan masyarakat sebagai suatu 
ketergantungan yang normatif, norma kemasyarakatan yang 
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historis, perbedaan sosial budaya antara lembaga 
kemasyarakatan dan organisasi masyarakat.  
3) Adanya ketergantungan antara kebudayaan dan masyarakat 
yang bersifat normatif. Demikian juga norma yang ada dalam 
masyarakat akan memberikan batas – batas kelakuan pada 
anggotanya dan dapat berfungsi sebagai pedoman bagi 
kelompok untuk menyumbangkan sikap dan kebersamaannya 
dimana mereka berada.  
c. Ciri-ciri komunitas 
  Salah satu fungsi penting yang dijalankan community, 
yaitu fungsi mengadakan pasar karena aktifitas ekonomi. Selain 
sebagai pusat pertukaran jasa– jasa di bidang politik, agama, 
pendidikan, rekreasi, dan sebagainya. Disamping itu di dalam 
komunitas ditandai dengan adanya hubungan sosial antara 
anggota kelompok masyarakat.  
Secara ringkasnya dapat disimpulkan sebagai ciri – ciri 
komunitas adalah:  
a. Daerah atau batasan tertentu  
b. Manusia yang bertempat tinggal  
c. Kehidupan masyarakat  
d. Hubungan sosial antara anggota kelompoknya.  
Komunitas memiliki beberapa komponen. Komponen 
yang termasuk dalam komunitas adalah sebagai berikut:  



































a. Masyarakat sebagai kelompok atau himpunan orang – 
orang yang hidup bersama terjalin satu sama lain ketika 
orang – orang tersebut menjadi anggotanya.  
b. Kebudayaan sebagai alat pemuasan kebutuhan manusia 
baik jasmani maupun rohani yang terdiri dari hasil 
pemuasan dan binaan manusia baik berupa benda maupun 
bukan benda.  
c.  Kekayaan alam sebagai sumber – sumber materi bagi 
kelangsungan hidup manusia. 
4. Penyandang Disabilitas dan Tunarungu 
a. Pengertian Penyandang Disabilitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
32
 penyandang 
diartikan dengan orang yang menyandang (menderita) 
sesuatu. Sedangkan disabilitas merupakan kata bahasa 
Indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa Inggris 
disability (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau 
ketidakmampuan.  Menurut Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang 
Disabilitas, penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki 
keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam 
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui 
                                                          
32
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ,Edisi Ke empat, (Departemen Pendidikan 
Nasional: Gramedia, Jakarta,2008). 



































hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan 
efektif berdasarkan kesamaan hak. 
Menurut Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 
10 Tahun 2013 tentang Pelayanan dan Pemenuhan Hak-Hak 
Penyandang Disabilitas, penyandang disabilitas adalah setiap 
orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental yang 
dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan 
baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya, yang 
terdiri dari: penyandang disabilitas fisik, penyandang 
disabilitas mental serta penyandang disabilitas fisik dan 
mental.
33
   
Orang berkebutuhan khusus  (disabilitas) adalah orang 
yang hidup dengan karakteristik khusus dan memiliki 
perbedaan dengan orang pada umumnya. Karena karakteristik 
yang berbeda inilah memerlukan pelayanan khusus agar dia 
mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di 
muka bumi ini.Orang berkebutuhan khusus memiliki defenisi 
yang sangat luas, mencakup orang-orang yang memiliki cacat 
fisik, atau kemampuan IQ (Intelligence Quotient) rendah, 
serta orang dengan permasalahan sangat kompleks, sehingga 
fungsi-fungsi kognitifnya mengalami gangguan. 
b. Jenis-jenis Disabilitas 
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Terdapat beberapa jenis orang dengan kebutuhan 
khusus/disabilitas. Ini berarti bahwa setiap penyandang 
disabilitas memiliki defenisi masing-masing yang mana 
kesemuanya memerlukan bantuan untuk tumbuh dan 
berkembang secara baik. Jenis-jenis penyandang disabilitas: 
1) Disabilitas Mental. Kelainan mental ini terdiri dari:34  
a) Mental Tinggi. Sering dikenal dengan orang 
berbakat intelektual, di mana selain memiliki 
kemampuan intelektual di atas rata-rata dia juga 
memiliki kreativitas dan tanggung jawab terhadap 
tugas.  
b) Mental Rendah. Kemampuan mental rendah atau 
kapasitas intelektual/IQ (Intelligence Quotient) di 
bawah rata-rata dapat dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu anak lamban belajar (slow learnes) yaitu anak 
yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) antara 70-
90. Sedangkan anak yang memiliki IQ (Intelligence 
Quotient) di bawah 70 dikenal dengan anak 
berkebutuhan khusus.  
c) Berkesulitan Belajar Spesifik. Berkesulitan belajar 
berkaitan dengan prestasi belajar (achievement) yang 
diperoleh   
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a) Kelainan Tubuh (Tuna Daksa). Tunadaksa adalah 
individu yang memiliki gangguan gerak yang 
disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan 
struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau 
akibat kecelakaan (kehilangan organ tubuh), polio 
dan lumpuh.  
b) Kelainan Indera Penglihatan (Tuna Netra). 
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan 
dalam penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan 
kedalam dua golongan yaitu: buta total (blind) dan 
low vision.  
c) Kelainan Pendengaran (Tunarungu). Tunarungu 
adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
pendengaran baik permanen maupun tidak 
permanen. Karena memiliki hambatan dalam 
pendengaran individu tunarungu memiliki hambatan 
dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut 
tunawicara.  
d) Kelainan Bicara (Tunawicara), adalah seseorang 
yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 
pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan 
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tidak dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan 
bicara ini dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan 
bicara ini dapat bersifat fungsional di mana 
kemungkinan disebabkan karena ketunarunguan, dan 
organik yang memang disebabkan adanya 
ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya 
gangguan pada organ motorik yang berkaitan 
dengan bicara.  
3) Tunaganda (disabilitas ganda).Penderita cacat lebih dari 
satu kecacatan (yaitu cacat fisik dan mental) 
c. Pengertian Tunarungu 
Definisi tunarungu bila dilihat dari harfiah berasal dari dua 
kata yaitu tuna yang berarti kurang dan rungu yang berarti dengar. 
Istilah tunarungu mengacu pada pengertian kurang atau tidak dapat 
mendengar informasi dari bunyi. Pada umumnya masyarakat 
Indonesia menyebut penyandang tunarungu dengan sebutan tuli, 
bisu, dungu, dan budeg. Dewasa ini masyarakat lebih memperhalus 
istilah di atas menjadi tunarungu.  
Dalam penyelenggaraan pendidikan khusus perlu 
mendefinisikan ketunaan yang dialami seorang siswa. 
Mendefinisikan ketunaan pada anak berkebutuhan khusus bukan 
bermaksud mengkotak-kotak dalam pelabelan secara segregasi, 
melainkan untuk mempermudah dalam menentukan layanan sesuai 



































dengan kebutuhan anak. Berikut ini adalah beberapa pendapat ahli 
pendidikan khusus yang mendefinisikan tunarungu.  
Permadi Somad dan Tati Hernawati  menyatakan tunarungu 
adalah seorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar, baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengarannya, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalamkehidupan sehari-hari yang membawa 
dampak secara kompleks.  
Pendapat yang serupa juga dipaparkan Murni Winarsih  
tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian maupun 
seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsiannya sebagian 
atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, 
yang berdampak terhadap kehidupannya secara kompleks terutama 
pada kemampuan bahasa sebagai alat komunikasi yang sangat 
penting.  
Melengkapi pendapat di atas, Mohamad Efendi  menyatakan 
tunarungu adalah seseorang yang mengalami tunarungu adalah 
seorang yang mengalami gangguan atau kerusakan pada organ 
telinga bagian luar, organ telinga bagian tengah, dan organ telinga 
bagian dalam sehingga organ tersebut tidak dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik.  



































Berdasarkan tiga pendapat ahli di atas, penulis 
mendefinisikan tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan 
pada organ pendengaran, baik sebagian maupun keseluruhan, 
sehingga organ tersebut tidak berfungsi dengan baik dan 
berdampak kompleks dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
segi komunikasi. 
d. Klasifikasi Tunarungu 
Klasifikasi tunarungu beranekaragam sesuai dengan 
kebutuhan dan sudut pandang. Tunarungu dapat dikelompokkan 
berdasarkan waktu terjadinya ketunaan, berdasarkan etimologi atau 
asal usulnya ketunarunguan, berdasarkan letak gangguan 
pendengaran secara anatomis, berdasarkan derajat kehilangan, dan 
berdasarkan penyebab ketunaan.   
Penulis mengkaji tentang klasifikasi tunarungu berdasarkan 
derajat kehilangan pendengaran. Klasifikasi berdasarkan derajat 
kehilangan pendengaran lebih menggambarkan tingkat kehilangan 
dan kemampuan yang dimiliki anak. Berikut ini adalah klasifikasi 
tunarungu berdasarkan derajat kehilangan pendengaran.  
Klasifikasi menurut the comitee on conservation of hearing 
dari American academiy of optamology and otolaryngology dalam 
buku Edja Sadjaah  sebagai berikut:   
1) Non significant, berada pada derajat 0 dB-25 dB. Kehilangan 
pendengaran ini tidak berarti. Pada derajat ini termasuk anak 
normal. Dalam percakapan sehari-hari hampir tanpa kendala.  



































2) Slight handicap, pada derajat 25 dB-40 dB. Pada tahap ini 
anak mengalami kesulitan dalam berbicara.  
3) Mild handicap, pada derajat 40 dB-55 dB. Anak memahami 
percakapan pada jarak 90-150 cm dari dirinya. Anak 
mengalami kesulitan mendengar dalam pembelajaran di 
kelas. Anak sudah membutuhkan alat bantu dengar.  
4) Mark handicap, antara 55-70 dB. Pada tahap ini mengalami 
lemah dalam berbicara, artikulasi tidak sempurna karena 
terbatasnyaperbendaharaan kata. Agar dimengerti anak 
komunikasi harus keras dan berhadapan.  
5) Severe handicap, antara 70-90 dB. Kemampuannya yaitu 
dapat mendengarkan suara yang diperkeras pada jarak 1 kaki 
(30 cm). Kemampuan berbicara lemah sehingga 
membutuhkan teknik khusus.   
6) Extreme handicap, pada jarak 90 dB atau lebih. Tahap ini 
sering disebut tuli (the deaf). Kemampuan yang dimiliki yaitu 
bunyi keras yang didengar hanya getaran, pola suara kurang 
jelas sebagai alat komunikasi.   
Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Mohammad Efendi 
yang mengklasifikasikan anak tunarungu dimulai dari tingkat 
kehilangan pendengaran 20 dB. Menurutnya dikatakan anak mampu 
dengar/anak normal berada pada tingkat 0-20 dB. Untuk lebih jelas 
klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran  
sebagai berikut:   



































1) Anak tunarungu dengan kehilangan antara 20-30 dB. 
Kemampuan anak tersebut sebagai berikut:   
a) anak berada pada ambang batas normal sehingga 
kemampuan mendengarnya masih baik,  
b) dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan posisi 
bangku di dekat guru,  
c) kemampuan berbicara baik karena dapat ditunjang 
melalui kemampuan pendengarannya.  
2) Anak tunarungu dengan tingkat kehilangan pendengaran 
antara 30-40 dB. Kemampuan yang dimiliki anak yaitu (1) 
dapat mendengarpada jarak dekat, (2) dapat mengekspresikan 
isi hatinya, (3) sulit memahami percakapan yang lemah dan 
tidak searah.  
3) Anak tunarungu dengan tingkat kehilangan pendengaran 
antara 40-60 dB. Kemampuan yang dimiliki anak adalah (1) 
dapat memahami percakapan dengan jarak 1 meter, (2) 
mengalami masalah dalam berbicara terutama pelafalan 
konsonan, (3) memiliki kesulitan dalam menggunakan bahasa 
yang baik dan benar, (4) kosakata yang dimiliki anak 
terbatas.  
4) Anak tunarungu dengan tingkat kehilangan pendengaran 
60-70 dB (severe losses). Kemampuan yang dimiliki anak 
sebagai berikut (1) mengalami kesulitan dalam 
membedakan suara, (2) tidak menyadari getaran bunyi dari 



































benda-benda di sekitarnya, (3) tidak mampu berbicara 
spontan sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus 
dan memakai alat bantu dengar.  
5) Anak tunarungu dengan tingkat kehilangan pendengaran 70 
dB ke atas (profoundy losses). Memiliki kemampuan 
sebagai berikut (1) hanya dapat mendengar suara keras 
dengan jarak 1 inci, (2) tidak menyadari bunyi yang keras 
sehingga tidak bereaksi, (3) kosakata dan penguasaan 
bahasa sangat lemah.  
Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, dapat simpulkan bahwa 
yang dimaksud anak tunarungu adalah :  
1) Kurang dengar (hard of hearing) yaitu anak yang 
mengalami kehilangan pendengaran dengan derajat 40-70 
dB. (1) dapatmendengar pada jarak dekat yaitu pada jarak 1 
meter dari dirinya, (2) dapat mengekspresikan isi hatinya, 
(3) sulit memahami percakapan yang lemah dan tidak 
searah. (4) telah membutuhkan alat bantu dengar. (5) 
mengalami masalah dalam berbicara terutama pelafalan 
konsonan, (6) memiliki kesulitan dalam menggunakan 
bahasa yang baik dan benar, (7) kosakata yang dimiliki 
anak terbatas.  
2) Tuli (the deaf) yaitu anak yang kehilangan pendengaran 
dengan derajat lebih dari 70 dB. Kemampuan yang dimiliki 
(1) anak hanya mampu mendengar suara keras pada jarak 1 



































inci, (2) tidak menyadari bunyi yang keras sehingga tidak 
bereaksi, hanya mampu menyadari getaran, (3) sangat 
miskin kosakata, (4) kemampuan berbicara lemah sehingga 
membutuhkan teknik khusus, (5) membutuhkan alat bantu 
dengar. 
e. Dampak Ketunarunguan 
Telah diuraikan di atas bahwa anak tunarungu mengalami 
hambatan dalam pendengaran sehingga mempengaruhi kehidupannya 
secara kompleks. Ketunarunguan tersebut membawa dampak bagi 
penyandang tunarungu itu sendiri, menurut pendapat Murni Winarsih  
dampak ketunarunguan dalam kehidupan sehari-hari adalah:   
1. Perkembangan motorik. Anak tunarungu mengalami gangguan 
dalam keseimbangan dan koordinasi umum.  
2. Perkembangan kognitif. Anak tunarungu mengalami 
keterlambatan kognitif yang disebabkan keterlambatan 
kemampuan bahasa mereka.   
3. Perkembangan emosional dan sosial. Anak tunarungu tidak 
dapat mendengar bunyi latar yang terjadi di sekitarnya. Mereka 
sering menghadapi suatu yang disadari secara tiba-tiba.  
Perasaan ini berdampak pada perkembangan emosi dan sosial 
sebagai berikut:  
1) Anak tunarungu memiliki sifat egosentris. Anak tunarungu 
sering mengalami perasaan dan pikiran yang berlebihan 



































sehingga mereka sulit melakukan adaptasi dengan lingkungan 
sosial.   
2) Memiliki sifat impulsif. Anak tunarungu melakukan tindakan 
yang diinginkan tanpa mengantisipasi akibat dari perbuatannya 
3) Sifat kaku. Sifat yang dimiliki anak tunarungu menunjukkan 
sifat yang kurang luwes dalam memandang dunia dan tugas-
tugas kesehariannya.  
4) Sifat lekas marah dan mudah tersinggung. Dalam percakapan 
sehari-hari anak tunarungu berprasangka orang lain sedang 
membicarakannya, sehingga anak tunarungu mudah 
tersinggung.  
5) Perasaan ragu-ragu dan khawatir.  Pendapat serupa juga  
dibenarkan oleh Bandi Delphie. Hambatan yang ditimbulkan 
akibat ketunarunguan yang dialami anak dalam kehidupan sehari-
hari adalah:  
1) Pada umumnya anak tunarungu mempunyai kesulitan 
psikologis yang diperoleh dari sejumlah faktor eksternal.  
2) Keterampilan kognitif anak tunarungu pada umumnya 
mempunyai kemampuan mengingat singkat.  
3) Perkembangan bahasa anak tuna rungu secara umum kurang 
sempurna. Komunikasi kurang baik, seperti berbicara terbata-
bata, ucapan yang membingungkan, gagap dan sulit dipahami. 
Perkembangan bahasa khususnya pemahaman bahasa kurang 
sempurna.  



































4) Anak tunarungu pada umumnya mengalami kesulitan pada 
keseimbangan dan koordinasi gerak tubuh, termasuk di 
dalamnya koordinasi dinamika gerak, koordinasi gerak visual 
dan gerak berpindah. Berdasarkan dua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa seorang tunarungu tidak hanya mengalami 
gangguan pendengaran, tetapi berdampak kompleks dalam 
kehidupan sehari-hari. Kehilangan pendengaran tersebut 
mempengaruhi aspek psikologis, emosi dan sosial, akademis, 
komunikasi dan perkembangan bahasa, serta perkembangan 
fisiknya.  



































B.  Kajian Teori 
a. Teori Interaksi Simbolik  
George Herbert Mead dilahirkan di South Hadley, 
Massachussetts, Amerika pada 27 Februari 1863, anak dari seorang 
pendeta (clergyman, minister). Ayahnya, Hiram Mead, adalah pendeta 
gereja kongregasional dan juga mengajar di seminari teologi di 
Oberlin, Ohio. Sementara itu Ibunya, Elizabeth Storrs Billings, adalah 
perempuan berpendidikan yang mengajar di Oberlin College selama 
dua tahun, kemudian menjadi presiden di Mount holyoke College 
selama 10 tahun.   
Ketika berumur 7 tahun, George H. Mead masuk Fakultas 
Teologi di Oberlin College di Ohio, dan selesai tahun 1883. Ketika 
menjadi mahasiswa di sini, Mead berteman secara baik dengan Henry 
Castle, seorang yang berasal dari keluarga kaya, keluarga yang 
berpendidikan baik, yang memiliki tanah luas dan pengaruh politik di 
Hawai. Selama kuliah, keduanya banyak berdidkusi tentang filsafat 
dan agama sehingga menjadi semakin kritis pada kepercayaan yang 
bergantung pada konsepsi supranatural. 
Mereka juga mengembangkan cukup luas tentang sastra, puisi, 
dan sejarah. Dia merupakan pengaruh terpenting bagi Blumer, 
sosiolog selanjutnya dalam teori interaksionisme simbolik yang 
terkenal melalui bukunya, mind, self and society dan beberapa buku 
selanjutnya merupakan karya penting Mead.  



































Mead memperkenalkan dialektika hubungan antara manusia 
dengan manusia dan manusia dengan alam. Bagi Mead, individu 
merupakan makhluk yang sensitif dan aktif. Keberadaan sosialnya 
sangat mempengaruhi bentuk lingkungannya (secara sosial maupun 
dirinya sendiri)  secara efektif, sebagaimana lingkungan 
mempengaruhi kondisi sensitivitas dan aktifitasnya. Mead 
menekankan bahwa individu itu bukanlah merupakan “budak 




Bagi Mead, tertib masyarakat akan terjadi manakala ada 
komunikasi yang dipraktikkan melalui simbol-simbol. Untuk 
menjelaskan sifat spesifik komunikasi ini, maka komunikasi antar 
manusia harus di bandingkan dengan komunikasi antar hewan.
37
 
Gambaran mead yang terkenal dalam hal ini adalah mengenai 
anjing yang berkelahi. Setiap isyarat seekor anjing merupakan 
stimulasi bagi munculnya respon anjing lainnya. Demikian pula 
sebaliknya, sehingga akan terjadi saling memberi dan menerima.  
Anjing-anjing itu menyatu dalam “perbincangan isyarat”. Meski 
isyarat-isyarat itu sendiri bukan merupakan suatu yang berarti , sebab 
isyarat itu tak membawa makna. Anjing-anjing tiu bersiap dan 
mengantisipasi posisi yang lain secara spontan. 
George Herbert Mead mengembangkan teori atau konsep yang 
dikenal sebagai Interaksionisme Simbolik. Berdasar dari beberapa 
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konsep teori dari tokoh – tokoh yang mempengaruhinya beserta 
pengembangan dari konsep – konsep atau teori – teori tersebut, Mead 
mengemukakan bahwa dalam teori Interaksionisme Simbolik, ide 
dasarnya adalah sebuah symbol, karena symbol ini adalah suatu 
konsep mulia yang membedakan manusia dari binatang. Simbol ini 
muncul akibat dari kebutuhan setiap individu untuk berinteraksi 
dengan orang lain. Dan dalam proses berinteraksi tersebut pasti ada 
suatu tindakan atau perbuatan yang diawali dengan pemikiran. Dalam 
tinjauannya di buku Mind, Self and Society, Mead berpendapat bahwa 
bukan pikiran yang pertama kali muncul, melainkan masyarakatlah 
yang terlebih dulu muncul dan baru diikuti pemikiran yang muncul 
pada dalam diri masyarakat tersebut.   
analisa George Herbert Mead ini mencerminkan fakta bahwa 
masyarakat atau yang lebih umum disebut kehidupan social 
menempati prioritas dalam analisanya, dan Mead selalu memberi 
prioritas pada dunia social dalam memahami pengalaman social 
karena keseluruhan kehidupan social mendahului pikiran individu 
secara logis maupun temporer. Individu yang berpikir dan sadar diri 
tidak mungkin ada sebelum kelompok social .  
Kelompok social hadir lebih dulu dan dia mengarah pada 
perkembangan kondisi mental sadar – diri. Dalam teorinya yang 
dinamakan Interaksionisme Simbolik ini, George Herbert Mead 
mengemukakan beberapa konsep yang mendasari teori yang ada, 
yaitu:  



































1) Tindakan  
Perbuatan bagi George Herbert Mead adalah unit paling 
inti dalam teori ini, yang mana Mead menganalisa perbuatan 
dengan pendekatan behavioris serta memusatkan perhatian pada 
stimulus dan respon. Mead mengemukakan bahwa stimulus 
tidak selalu menimbulkan respon otomatis seperti apa yang 
diperkirakan oleh actor, karena stimulus adalah situasi atau 
peluang untuk bertindak dan bukannya suatu paksaan.
38
 
Mead menjelaskan bahwa ada empat tahap yang masing-
masing dari tahap tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam 
setiap perbuatan.  
a) Impuls adalah tahap paling awal dalam keempat tahap 
diatas. Dia adalah reaksi yang paling awal dimana dia 
berfungsi untuk dirinya sendiri. Impuls melibatkan 
stimulasi inderawi secara langsung dimana respon 
yang diberikan oleh actor adalah bertujuan untuk 
kebutuhan dirinya sendiri. Contohnya adalah ketika 
seseorang mempunyai keinginan untuk menonton film 
di bioskop.  
b) Persepsi adalah tahapan kedua, dimana dia adalah 
pertimbangan, bayangan maupun pikiran terhadap 
bagaimana cara untuk bisa memenuhi impuls. Dalam 
tahapan ini, actor memberikan respon atau bereaksi 
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terhadap stimulus yang berkaitan dengan impuls tadi. 
Misal, berkaitan dengan contoh impul diatas, ketika 
seseorang ingin menonton film di bioskop, maka dia 
akan mencari  
c) Manipulasi adalah tahapan selanjutnya yang masih 
berhubungan dengan tahap-tahap sebelum. Dalam 
tahapan ini actor mengambil tindakan yang berkaitan 
dengan obyek yang telah dipersepsikan. Bagi Mead, 
tahapan ini menciptakan jeda temporer dalam proses 
tersebut, sehingga suatu respon tidak secara langsung 
dapat terwujud.  
d) Konsumsi adalah upaya terakhir untuk merespon 
impuls. Dalam tahapan ini, dengan adanya 
pertimbangan maupun pemikiran secara sadar, actor 
dapat mengambil keputusan atau tindakan yang 
umumnya akan berorientasi untuk memuaskan impuls 
yang ada di awal tadi.  
2) Gestur  
Mead mempunyai pandangan bahwa gesture merupakan 
mekanisme dalam perbuatan sosial serta dalam proses sosial. 
Gestur adalah gerak organisme pertama yang bertindak sebagai 
stimulus yang menghasilkan respon dari pihak kedua sesuai 
dengan apa yang diinginkan.  
 



































3) Simbol  
Simbol, dia adalah jenis gestur yang hanya bisa dilakukan 
dan diinterpretasikan oleh manusia. Gestur ini menjadi simbol 
ketika dia bisa membuat seorang individu mengeluarkan respon 
– respon yang diharapkan olehnya yang juga diberikan oleh 
individu yang menjadi sasaran dari gesturnya, karena hanya 
ketika symbol – symbol ini dipahami dengan makna juga respon 
yang samalah seorang individu dapat berkomunikasi dengan 
individu yang lainnya. Dalam teori George Herbert Mead, 
fungsi simbol adalah memungkinkan terbentuknya pikiran, 
proses mental dan lain sebagainya.  
4) Mind (Pikiran)  
George Herbert Mead memandang akal budi bukan 
sebagai satu benda, melainkan sebagai suatu proses sosial. 
Sekali pun ada manusia yang bertindak dengan skema aksi 
reaksi, namun kebanyakan tindakan manusia melibatkan suatu 
proses mental, yang artinya bahwa antara aksi dan reaksi 




Pikiran juga menghasilkan suatu bahasa isyarat yang 
disebut simbol. Simbol – simbol yang mempunyai arti bisa 
berbentuk gerak gerik atau gesture tapi juga bisa dalam bentuk 
sebuah bahasa. Dan kemampuan manusia dalam menciptakan 
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bahasa inilah yeng membedakan manusia dengan hewan. 
Bahasa membuat manusia mampu untuk mengartikan bukan 
hanya simbol yang berupa gerak gerik atau gestur, melainkan 
juga mampu untuk mengartikan simbol yang berupa kata – kata. 
Kemampuan ini lah yang memungkinkan manusia menjadi bisa 
melihat dirinya sendiri melalui perspektif orang lain dimana hal 
ini sangatlah penting dalam mengerti arti – arti bersama atau 
menciptakan respon yang sama terhadap simbol – simbol suara 
yang sama. Dan agar kehidupan social tetap bertahan, maka 
seorang aktor harus bisa mengerti simbol – simbol dengan arti 
yang sama, yang berarti bahwa manusia harus mengerti bahasa 
yang sama. Proses berpikir, bereaksi, dan berinteraksi menjadi 
mungkin karena simbol – simbol yang penting dalam sebuah 
kelompok social mempunyai arti yang sama dan menimbulkan 
reaksi yang sama pada orang yang menggunakan simbol – 
simbol itu, maupun pada orang yang bereaksi terhadap simbol – 
simbol itu.  
Mead juga menekankan pentingnya fleksibilitas dari mind 
(akal budi). Selain memahami simbol-simbol yang sama dengan 
arti yang sama, fleksibilitas juga memungkinkan untuk 
terjadinya interaksi dalam situasi tertentu, meski orang tidak 
mengerti arti dari symbol yang diberikan. Hal itu berarti bahwa 
orang masih bisa berinteraksi walaupun ada hal – hal yang 
membingungkan atau tidak mereka mengerti, dan itu 



































dimungkinkan karena akal budi yang bersifat fleksibel dari 
pikiran. Simbol verbal sangat penting bagi Mead karena seorang 
manusia akan dapat mendengarkan dirinya sendiri meski orang 
tersebut tidak bisa melihat tanda atau gerak gerik fisiknya. 
Konsep tentang arti sangat penting bagi Mead. Suatu perbuatan 
bisa mempunyai arti kalau seseorang bisa menggunakan akal 
budinya untuk menempatkan dirinya sendiri di dalam diri orang 
lain, sehingga dia bisa menafsirkan pikiran – pikirannya dengan 
tepat. Namun Mead juga mengatakan, bahwa arti tidak berasal 
dari akal budi melainkan dari situasi social yang dengan kata 
lain, situasi social memberikan arti kepada sesuatu.  
5) Self (Diri)  
Mead menganggap bahwa kemampuan untuk memberi 
jawaban pada diri sendiri layaknya memberi jawaban pada 
orang lain, merupakan situasi penting dalam perkembangan akal 
budi. Dan Mead juga berpendapat bahwa tubuh bukanlah riri, 
melinkan dia baru menjadi diri ketika pikran telah perkembang. 
Dalam arti ini, Self bukan suatu obyek melainkan suatu proses 
sadar yang mempunyai kemampuan untuk berpikir, seperti:
40
 
Mampu memberi jawaban kepada diri sendiri seperti orang lain 
yang juga memberi jawaban. Mampu memberi jawaban seperti 
aturan, norma atau hukum yang juga memberi jawaban padanya. 
Mampu untuk mengambil bagian dalam percakapan sendiri 
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dengan orang lain. Mampu menyadari apa yang sedang 
dikatakan dan kemampuan untuk menggunakan kesadaran untuk 
menentukan apa yang garus dilakukan pada fase berikutnya.  
Bagi Mead, Self mengalami perkembangan melalui proses 
sosialisasi, dan ada tiga fase dalam proses sosialisasi tersebut. 
Pertama adalah Play Stage atau tahap bermain. Dalam fase atau 
tahapan ini, seorang anak bermain atau memainkan peran orang 
– orang yang dianggap penting baginya. Contoh ktika seorang 
anak laki – laki yang masih kecil suka akan bermain bola, maka 
dia meminta dibelikan atribut yang berhubungan degan bola dan 
brmain dengan atribut tersebut serta berpura – pura menjadi 
pesepak bola idolanya. Fase kedua dalam proses sosialisasi serta 
proses pembentukan konsep tentang diri adalah Game Stage 
atau tahap permainan, dimana dalam tahapan ini seorang anak 
mengambil peran orang lian dan terlibat dalam suatu organisasi 
yang lebih tinggi.   
Contoh Anak kecil yang suka bola yang tadinya hanya 
berpura – pura mengambil peran orang lain, maka dalam 
tahapan ini anak itu sudah berperan seperti idolanya dalam 
sebuah team sepak bola anak, dia akan berusaha untuk 
mengorganisir teamnya dan bekerjasama dengan teamnya. 
Dengan fase ini, anak belajar sesuatu yang melibatkan orang 
banyak, dan sesuatu yang impersonal yaitu aturan–aturan dan 
norma–norma. Sedang fase ketiga adalah generalized other, 



































yaitu harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, standar-standar 
umum dalam masyarakat. Dalam fase ini anak-anak 
mengarahkan tingkah lakunya berdasarkan standar-standar 
umum serta norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Contoh anak tadi dalam fase ini telah mengambil secara penuh 
perannya dalam masyarakat. Dia menjadi pesepak bola handal 
dan dalam menjalankan perannya sudah punya pemikiran dan 
pertimbangan. Jadi, dalam fase terakhir ini, seorang anak 
menilai tindakannya berdasarkan norma yang berlaku dalam 
masyarakat.  
6) I and Me  
Inti dari teori George Herbert Mead yang penting adalah 
konsepnya tentang “I” and “Me”, yaitu dimana diri seorang 
manusia sebagai subyek adalah “I” dan diri seorang manusia 
sebagai obyek adalah “Me”. “I” adalah aspek diri yang bersifat 
non-reflektif yang merupakan respon terhadap suatu perilaku 
spontan tanpa adanya pertimbangan. Dan ketika didalam aksi 
dan reaksi terdapat suatu pertimbangan ataupun pemikiran, 
maka pada saat itu “I” berubah menjadi “Me”.41 
Mead mengemukakan bahwa seseorang yang menjadi 
“Me”, maka dia bertindak berdasarkan pertimbangan terhadap 
norma-norma, generalized other, serta harapan-harapan orang 
lain. Sedangkan “I” adalah ketika terdapat ruang spontanitas, 
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sehingga muncul tingkah laku spontan dan kreativitas diluar 
harapan dan norma yang ada.  
7) Society (Masyarakat)  
Masyarakat dalam konteks pembahasan George Herbert 
Mead dalam teori Interaksionisme Simbolik ini bukanlah 
masyarakat dalam artian makro dengan segala struktur yang ada, 
melainkan masyarakat dalam ruang lingkup yang lebih mikro, 
yaitu organisasi social tempat akal budi (mind) serta diri (self) 
muncul. Bagi Mead dalam pembahasan ini, masyarakat itu 
sebagai pola-pola interaksi dan institusi social yang adalah 
hanya seperangkat respon yang biasa terjadi atas 
berlangsungnya pola-pola interaksi tersebut, karena Mead 
berpendapat bahwa masyarakat ada sebelum individu dan proses 
mental atau proses berpikir muncul dalam masyarakat.  
Jadi, pada dasarnya Teori Interasionisme Simbolik adalah 
sebuah teori yang mempunyai inti bahwa manusia bertindak 
berdasarkan atas makna–makna, dimana makna tersebut 
didapatkan dari interaksi dengan orang lain, serta makna – 
makna itu terus berkembang dan disempurnakan pada saat 
interaksi itu berlangsung. 




































































A. PROFIL DATA 
1. Profil komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
Komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo berdiri atas keinginan 
Adhien Fadhli, Ithma Anna beserta puluhan penyandang tuli asli Sidoarjo 
yang merasa bahwa masih sedikit masyarakat yang memahami bahasa 
isyarat, sehingga pada tanggal 22 Februari 2015 mereka mendirikan 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo agar bahasa isyarat bisa di sebar 
luaskan serta masyarakat bisa dan paham bagaimana cara berkomunikasi 
dengan penyandang tuli. Serta menurut Adhien, banyak masyarakat dan 
fasilitas umum yang kurang peduli dan memperhatikan keberadaan 
penyandang tuli. Adhien mencontohkan seperti di rumah sakit ada jalur 
khusus untuk orang yang tidak bisa berjalan, khusus untuk orang buta, 
sementara untuk penyandang tuli masih belum banyak dia jumpai. Adhien 
beserta teman-teman lain berharap penyandang tuli bisa mendapat akses 
publik sama seperti yang lain yang bisa memudahkan mereka, sehingga 
mereka tidak akan merasa takut ketika akan menggunakan fasilitas umum 
serta mendapat kesetaraan sama dengan yang lain.  
Banyak penyandang tuli yang merasa tidak bisa melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena belum adanya fasilitas 



































































ataupun pemndamping yang membantu mereka dalam memahami materi. 
Karena terbatasnya kosakata verbal teman tuli.
42
 
Beberapa relawan dengar juga menyebutkan jika mereka 
sebenarnya sama dengan kita hanya dengan kemampuan berbahasa yang 
berbeda. Seperti kita yang orang Indonesia pergi ke luar negeri tentu kita 
tidak mengerti bahasa mereka dan perlu mempelajari terlebih dahulu 
bahasa mereka. Teman tuli bisa di ibaratkan seperti itu.
43
 
Komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo saat ini beranggotakan 40 
orang dimana terdapat 30 anggota teman tuli serta 10 anggota teman 
dengar. Adapun beberapa kegiatan komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
saat ini: 
a. Sosialisasi bahasa isyarat sebulan sekali di acara Car Free Day (CFD) 
di alun-alun sidoarjo 
b. Belajar bersama bahasa isyarat. 
c. Kelas bahasa isyarat. 
2. Visi Misi dan Struktur Organisasi 
a. Visi 
Memberi pemahaman kepada masyarakat umum mengenai bahasa 
isyarat serta kesetaraan hak untuk teman-teman tuli.  
b. Misi 
1) Menyebarluaskan bahasa isyarat 
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 Keterangan relawan  dengar Mohammad Adhi Nugroho pada 1 Juli 2018 pukul 21.00 



































































2) Menjadi wadah bagi masyarakat umum yang ingin mendalami 
bahasa isyarat serta budaya tuli. 
3) Menyebarkan perspektif jika  bahasa isyarat itu menyenangkan 




Jabatan Nama Pengurus 
Ketua umum Abraham Agustian Eldo 
Wakil Ketua Maspriyani Fajrin 
Bendahara 1 Maspriyanti Prima Handayani 
Bendahara 2 Munawer 
Sekretaris 1 Dani Eka Kurniawati 
Sekretaris 2 Elok Hardiana Puri 
Hubungan Masyarakat Ari Oktavianingsih 
Spiritualis  Triyono 
Arif  
Koord. BISINDO Intan Sugianana 
 







































































Logo komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo memiliki arti sebagai berikut 
a. Gambar jari-jari mempunyai makna bahasa isyarat kaum tuli 
b. Dua tangan mebentuk huruf “S” yang berarti kabupaten sidoarjo 
c. Tangan atas warna orange berarti masyarakat menyadari hak-hak tuli. 
Serta nama harum khas Sidoarjo 
d. Tangan bawah warna biru muda mempunyai makna bahwa teman tuli 
percaya diri mereka bisa sukses, serta mempunyai makna kesabaran 
keyakinan dalam perjuangan. 



































































e. Dua tangan menjadi satu memiliki makna teman tuli dan teman dengar 
bersatu dalam komunitas Aksi tuli (AKTU) Sidoarjo. 
 
4. Profil informan 
a. Informan 1 
Nama: Abraham Agustian Eldo 
Jenis Kelamin: Laki-laki 
Pekerjaan: karyawan PT. Young Tree Industries 
Umur: 22 tahun 
Alamat: Taman Anggun Sejahtera Perumtas III Blok F4/No. 28, 
Grabagan-Kec. Tulangan-Sidoarjo 
Riwayat Pendidikan: -SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 
   -SMPLB-B Karya Mulia V Surabaya 
   -SMKN 8 Surabaya 
Status Anggota: ketua umum 
Eldo sapaan akrab sehari-hari pria yang mejadi ketua 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo saat ini. Eldo bergabung 
dengan komunitas Aksi Tuli (AKTU) semenjak komunitas ini di 
bentuk yaitu pada tahun 2015 sampai saat ini. Eldo bergabung dengan 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) atas ajakan ketua pada waktu itu Adhien 
Fadhli. Pemilihan Eldo sebagai narasumber tidak terlepas dari peran 
Eldo sebagai ketua umum komunitas Aksi Tuli (AKTU) saat ini. 



































































Sebagai ketua umum tentu Eldo mempunyai pengetahuan mengenai 
seluk beluk komunitas yang pastinya akan peneliti butuhkan. 
b. Informan 2 
Nama: Adhien Fadhli 
Jenis Kelamin: Laki-laki 
Umur: 23 tahun 
Pekerjaan: Karyawan Hotel Shangrilla 
Alamat: Jln. Pepelegi Indah Blok e/8, Pepelegi, Kec. Waru, Sidoarjo 
Riwayat pendidikan: -SDLB Karya Mulia Surabaya 
   -SMPLB Karya Mulia Surabaya 
   -SMALB Karya Mulia Surabaya 
   -Universitas Adi Buana Surabaya 
Status Anggota: Pendiri dan Mantan Ketua Umum 
Adhien atau Odhie sapaan akrabnya adalah beberapa teman 
tuli yang mempelopori berdirinya komunitas Aksi Tuli (AKTU) 
Sidoarjo. Setelah terbentuk Adhien langsung di tunjuk sebagai ketua 
pertama oleh teman-teman tuli lainnya. Sampai saat inipun meski 
sudah tidak menjabat sebagai ketua umum lagi, Adhien masih tetap 
disegani anggota tuli lain. Karena hal tersebutlah peneliti mengambil 
Adhien sebagai narasumber karena sesuai dengan kriteria. 
c. Informan 3 
Nama: Ari Oktavianingsih 
Jenis Kelamin: Perempuan 



































































Pekerjaan: Karyawan PT. Jatim Autocomp Indonesia   
Umur: 22 tahun 
Alamat: Tambak Kemeraan RT 12 RW 01, Kec. Krian, Sidoarjo 
Riwayat Pendidikan: -SDLB Aisyiyah Krian 
   -SMPLB Aisyiyah Krian 
   -SMALB Aisyiyah Krian 
Status Anggota: Divisi Hubungan Masyarakat (Humas) 
Ari Oktavianingsih atau yang biasa di panggil Vivi oleh 
teman-teman dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) adalah ketua divisi 
Hubungan masyarakat saat ini. Wanita berhijab ini ikut komunitas 
Aksi Tuli (AKTU) semenjak 2016 sampai saat ini. Dengan 
kapasitasnya sebagai humas Vivi akan sangat membantu peneliti 
dalam mengumpulkan informasi, sehingga peneliti mengambil Vivi 
sebagai narasumber. 
d. Informan 4 
Nama: Abhi Raya Ifander Rafi 
Jenis Kelamin: Laki-laki 
Pekerjaan: Siswa SMP 
Umur: 15 tahun 
Alamat: Jln. Tropodo Indah 
Riwayat Pendidikan: -SDLB Karya Mulia Surabaya 
   -SMPLB Karya Mulia Surabaya 
Status Anggota: Anggota tuli 



































































Abhi saat ini tercatat sebagai anggota termuda komunitas 
Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo, dimana saat ini dia masih duduk di 
bangku kelas tiga SMP. Abhi mengaku tahu informasi mengenai 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo dari Adhien. Abhi termasuk 
anggota muda yang sangat antusias dalam mejadi mentor dalam 
mengajarkan bahasa isyarat kepada masyarakat luas. Sifat periang dan 
ramah membuat Abhi sering berkomunikasi dan bercanda dengan 
semuanya baik teman dengar maupun teman tuli.  
e. Informan 5 
Nama: Mohammad Adhi Nugroho 
Jenis Kelamin: Laki-laki 
Pekerjaan: Karyawan  
Umur: 23 tahun 
Alamat: Ds Suruh, dsn. Prumpon RT 08 RW 02, Sukodono 
Riwayat Pendidikan: -SDN Suruh Sukodono 
   -SMP YPM 7 Sarirogo 
   -SMK 2 YPM Taman 
Status Anggota: Volunteer dengar 
Didi sapaan akrabnya, adalah relawan dengar komunitas Aksi 
Tuli (AKTU) Sidoarjo, atau yang biasa oleh teman-teman tuli disebut 
volunteer. Didi bergabung sebagai relawan dengar sejak tahun 2016. 
Didi pertama kali mengenal bahasa isyarat serta komunitas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo ketika mengikuti Car Free Day (CFD) di alun-alun 



































































Sidoarjo, setelah belajar bahasa isyarat dasar didi tertarik untuk 
bergabung dengan komunitas. Saat ini Didi sudah mahir berbahasa 
isyarat dan menjadi penerjemah, karena hal inilah penulis menjadikan 
Didi sebagai narasumber karena bisa membantu peneliti 
menerjemahkan bila ada bahasa isyarat yang tidak peneliti mengerti 
f. Informan 6 
Nama: Farahdilla Setyo Wardhani 
Jenis Kelamin: Perempuan 
Pekerjaan: Mahasiswa 
Umur: 20 tahun 
Alamat: Jln Pecinan besuki, Situbondo 
Riwayat Pendidikan: -SDN 7 Besuki 
   -SMPN 1 Banyuglugur 
   -SMAN 1 Suboh 
   -Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
Status Anggota: Volunteer dengar 
Farahdilla atau yang akrab disapa Dilla ini adalah perempuan 
kelahiran Situbondo. Dilla tergabung sebagai relawan dengar 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo semenjak tahun 2016. Dilla 
bergabung dengan komunitas Aksi Tuli (AKTU) karena ingin 
membantu teman-teman tuli yang ingin maju. Saat ini Dilla sudah 
mahir menerjemahkan dan menggunakan bahasa isyarat, sehingga 
peneliti menjadikan Dilla sebagai narasumber karena bisa membantu 



































































peneliti memahami bahasa isyarat untuk memudahkan peneliti 
berkomunikasi dengan teman tuli. 
 
B. DESKRIPSI HASIL 
Setelah peneliti menyelesaikan tahap-tahap pra lapangan yaitu 
mengurus perizinan kepada informan dan melakukan konfirmasi serta 
menyiapkan segala kebutuhkan untuk proses observasi dan wawancara. 
Peneliti selanjutnya melakukan tahap-tahap yaitu mengumpulkan data-data 
atau informasi dari lapangan dengan cara wawancara secara mendalam 
dengan informan. Selanjutnya observasi secara langsung di lokasi komunitas 
Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo untuk melihat secara langsung proses komunikasi 
interpersonal anggota komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo, serta 
menggunakan dokumen-dokumen sebagai data pendukung penelitian. Sumber 
data dokumen penelitian.  
Data-data yang sudah diperoleh peneliti digunakan untuk menjawab 
fokus penelitian dalam penelitian ini mengenai (1) proses komunikasi 
interpersonal anggota tuli dan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo dan (2) hambatan serta faktor pendukung proses 
komunikasi anggota tuli dengan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo. Dari hasil pengumpulan data-data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumen-dokumen, berikut paparan data yang diperoleh: 
1. Proses komunikasi anggota tuli dengan anggota dengar 



































































Komunikasi seperti yang kitta tahu adalah suatu kegiatan 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan, dengan 
tujuan-tujuan tertentu. Komunikasi interpersonal adalah suatu bentuk 
komunikasi yang lebih intim atau lebih intens karena kita bisa melihat 
langsung timbal balik yang terjadi. Pada umumnya komunikasi terjadi 
ketika ada pihak yang menjadi komunikator atau yang mengawali kegiatan 
komunikasi dan akan semakin intens dengan adanya kesamaan dari kedua 
pihak. Tapi bagi orang yang baru bertemu tentu komunikasi inerpersonal 
tidak akan selancar yang diharapkan. 
Sama halnya dengan yang peneliti temukan ketika melakukan 
observasi di lapangan dalam melakukan komunikasi interpersonal para 
anggota komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo ketika ingin memulai 
komunikasi dengan sesama seperti anggota tuli dengan anggota tuli lain 
ataupun anggota dengar dengan anggota dengar tentu mudah karena 
adanya persamaan bahasa. Namun hal berbeda ketika anggota dengar 
ingin memulai komunikasi dengan anggota tuli , ini dikarenakan ketika 
kita ingin memanggil mereka dari jauh tentu tidak sama dengan ketika 
memanggil anggota dengar. Selama penelitian di lapangan peneliti melihat 
jika cara memanggil anggota tuli untuk memulai percakapan adalah 
menarik perhatian visual anggota tuli agar tertuju kepada kita, cara yang 
biasa dilakukan adalah dengan cara melambaikan tangan sampai anggota 
tuli yang ingin kita ajak komunikasi melihat ke arah kita. Namun bila kita 
di belakang teman tuli dan ingin memanggilnya kita bisa melempar 



































































sesuatu ke dekat atau sekitar teman tuli yang kita panggil agar mereka 
menoleh ke arah kita. Hal ini sesuai dengan pernyataan relawan dengar 
Farahdilla sebagai berikut: 
“kalo yang biasanya sih lambaikan tangan aja mas, seperti ini 
(mencontohkan), atau kalo gak gitu sambil jentikkan jari juga 
bisa. Yang penting bisa menarik perhatian visual anggota tuli 
kepada kita. Tapi kalau kita mau manggil dari belakang bisa 
dengan melempar sesuatu di dekat anggota tuli tadi biar 
menoleh ke kita”44 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Eldo sebagai anggota tuli melalui 
bahasa isyarat yang kurang lebih seperti ini artinya menurut relawan 
dengar Mohammad Adhi: 
“kalau sedang berhadapan bisa menepuk anggota badan 
anggota tuli agar mereka merasa sedang kita perlukan. 
Kalau dari belakang bisa dengan melempar sesuatu dekat 
anggota tuli”45 
Setelah perhatian visual anggota tuli tertuju kepada kita barulah kita 
bisa menyampaikan apa yang ingin kita sampaikan atau memulai suatu 
komunikasi. Terkadang ketika dalam keramaian atau sedang banyak orang 
ketika anggota dengar melemparkan sesuatu ke anggota tuli yang 
dimaksud mereka tidak segera menyadari hal tersebut atau bahkan malah 
anggota tuli lain yang menyadari hal tersebut. Pada masalah ini penulis 
menemukan bahwa mereka membuat suatu bahasa isyarat nama. Setiap 
anggota tuli maupun anggota dengar punya bahasa isyarat inisial nama 
mereka masing-masing untuk lebih memudahkan ketika memanggil satu 
orang yang sedang dalam suatu kelompok atau ketika sedang ramai-ramai. 
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Isyarat nama ini juga memudahkan mereka karena biasanya anggota tuli 
dalam menyebutan nama menggunakan ejaan abjad bahasa isyarat sehinga 
dirasa cukup ribet ketika memanggil seseorang harus mengeja nama 
secara abjad. Bahasa isyarat inisial nama adalah hasil kesepakatan anggota 
tuli, biasanya bahasa isyarat inisial nama di buat berdasarkan penilaian 
visual terhadap sesuatu yang paling mencolok atau yang paling mudah di 
ingat dari orang tersebut. Hal tersebut bisa profesi, hobi, anggota tubuh 
atau hal lain yang berhubungan dengan orang tersebut yang membedakan 
dia dengan lainnya, yang merupakan ciri khas dia. Seperti ketika anggota 
tuli mencontohkan bahasa isyarat inisial untuk anggota dengar Didi 
dengan gerakan seperti mengelus perut. Ini sesusai dengan pernyataan dari 
relawan dengar Adhi Nugroho: 
“semua pakai ciri yang paling mencolok atau yang 
membedakan dia dengan orang lain mas. Yang kira-kira 
juga mudah di ingat. Saya di kasih isyarat nama gitu bukan 
karena saya gendut mas, bukan. Karena saya ikut pencak 
silat atau olahraga beladiri mas. Kan gitu itu identik 
dengan sabuk atau yang di tanyain orang kalau bilang ikut 
bela diri kan pasti kamu sabuk apa, gitu mas. Contohnya 
juga teman saya relawan dengar namanya Indra, isyarat 
nama dia itu tangan mengepal dibawah dagu dengan jari 
kelingking di angkat. Karena dagu dia agak panjang dan 
lancip mas, jadi gitu isyaratnya hehehe”46 
Dari penuturan Adhien Fadhli menggunakan bahasa isyarat yang 
diterjemahkan Didi, anggota tuli membuat isyarata nama berdasarkan 
penilaian visual atau berdasarkan huruf nama depan mereka digabung 
dengan isyarat ciri khas mereka, seperti penuturan Adhien berikut: 
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“ada relawan dengar kita nama dia mufti, bahasa isyarat 
inisial dia seperti ini. Tiga jari membentuk huruf M dengan 
ujunngnya ditempelkan pada dagu. Ini karena huruf depan 
dia M terus ciri khas dia punya jenggot yang panjang. 
hehehe”47 
Terkadang memang beberapa anggota dengar ada yang kurang setuju 
dengan pemberian isyarat nama mereka, tapi mereka menghormati 
kesepaktan bersama sebagai bentuk persahabatan mereka yang 
menunjukkan jika mereka mulai akrab dengan teman tuli. 
Proses komunikasi anggota dengar dengan anggota tuli 
berlangsung secara tatap muka dan intens dikarenakan penggunaan bahasa 
yang bersifat visual sehingga kedua pihak akan fokus melihat gerakan 
bahasa isyarat lawan bicara. Tidak seperti anggota dengar dengan anggota 
dengar yang saling berkomunikasi terkadang salah satu pihak melakukan 
komunikasi dengan diselingi kegiatan lain seperti bermain gadget atau hal 
lain karena penggunaan bahasa verbal. Ketika berkomunikasi dengan 
anggota tuli anggota dengar benar – benar fokus melihat gerakan tangan 
ataupun isyarat yang diperlihatkan anggota tuli agar mereka paham apa 
pesan yang disampaikan anggota tuli, hal ini juga sebagai bentuk 
penghormatan kepada anggota tuli. Seperti yang diungkapkan anggota 
dengar Adhi dan Dilla berikut: 
“kalau komunikasi dengan anggota tuli kita benar-benar fokus 
terhadap mereka mas. Itu enaknya. Jadi kita benar-benar 
berkomunikasi saling menyampaikan pesan”48 
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“iya mas, jadi gak ada yang main gadget atau hal lain ketika 
proses komunikasi berlangsung. Benar-benar menambah 
kedekatan mas.”49 
Dilla dan Adhi menuturkan jika pertama kali berkomunikasi 
dengan anggota tuli ketika mereka pertama bergabung akan ada seperti 
jarak karena keterbatasan bahasa isyarat, jadi komunikasi berlangsung 
secara wawancara dimana anggota dengar masih mencoba memperdalam 
kosakata bahasa isyarat mereka. Mereka masih menggunakan ejaan abjad 
untuk menanyakan sesuatu. Ketika kosakata anggota dengar sudah mulai 
banyak barulah komunikasi interpersonal akan lebih intens dan cair  
2. Media komunikasi anggota tuli 
Media komunikasi adalah bagian penting dalam berkomunikasi karena 
dengan media komunikasi yang tepat maka proses komunikasi akan 
menjadi lebih efektif. Menurut Adhien, Eldo serta anggota tuli lainnya 
media komunikasi yang paling utama dengan anggota tuli adalah bahasa 
isyarat yang terkadang didukung gerakan bibir untuk beberapa gerakan 
isyarat yang sama tapi mempunyai arti berbeda. Anggota tuli 
menyebutkan jika di Indonesia ada dua bahasa isyarat, yaitu Sistem 
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia 
(BISINDO). Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) adalah bahasa isyarat 
yang banyak dipraktekkan dalam dunia pendidikan sedangkan Bahasa 
Isyarat Indonesia (BISINDO) adalah bahasa isyarat yang digunakan dalam 
penggunaan sehari-hari termasuk ketika di dalam komunitas. Pemilihan 
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BISINDO sebagai bahasa sehari-hari anggota tuli karena menurut mereka 
BISINDO adalah bahasa isyarat yang mudah dimengerti serta 
penggunaannya juga lebih mudah dan fleksibel dibandingkan SIBI. 
Menurut anggota tuli SIBI adalah bahasa isyarat yang tidak berasal dari 
anggota tuli sehingga gerakan isyaratnya banyak yang membingunkan 
anggota tuli. Seperti penuturan Adhien dan Eldo berikut: 
“SIBI itu bikin bingung, contoh begini. Pembangunan jalan 
dalam bahasa isyarat SIBI di pisah pe-bangun-an dan jalan, 
dan kata bangun yang dipakai adalah isyarat bangun tidur, 
yaitu tangan di dekat mata yang berarti bangun tidur baru 
isyarat jalan. Saya jadi berpikir berarti orang itu tidur di 
jalan dan bangun dijalan. Bisa-bisa di tabrak mobil. Kalau 
BISINDO langsung isyarat pembangunan yaitu kedua 
tangan diangkat dan isyarat jalan tanpa dipisah jadi mudah 
dimengerti. Contoh lain pengangguran. Gerakan bahasa 
isyarat SIBI di pisah pe-anggur-an, dan kata anggur di 
isyaratkan dengan isyarat buah anggur. Itu kan buah gak 
nyambung dengan pengangguran. Kalo dalam BISINDO 
isyaratnya gerakan mengepal di bawah dagu seperti 
gambar orang malas.”50 
“SIBI itu sebenarnya produk luar negeri yang dibeli 
Indonesia. SIBI juga lebih berasal dari orang dengar 
sehingga kurang cocok bagi anggota tuli. Ribet. Gak 
nyambung.”51 
Penggunaan BISINDO dan SIBI masih berimbang di Indonesia. 
Karena orang tuli beberapa ada yang memakai SIBI ada juga yang 
memakai BISINDO. Sesuai dengan pernyataan Ari Oktavianigsih berikut: 
“BISINDO itu seperti bahasa sehari-hari mas. Kalau SIBI 
itu bingung saya. Tapi yang bilang SIBI bagus dan jelek itu 
berimbang. Yang bilang BISINDO bagus dan jelek juga 
berimbang. Kita menghormati perbedaan tersebut”52 
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Anggota tuli juga menuturkan jika bahasa isyarat juga berbeda-beda 
disetiap daerah karena bahasa isyarat berkembang sesuai dengan 
pemahaman visual serta kesepakatan anggota masing-masing. seperti 
penuturan Adhien yang mengatakan bahwa meski sama-sama memakai 
BISINDO, bahasa isyarat Sidoarjo dengan Surabaya berbeda. Seperti 
bahasa isyarat hari. Sidoarjo bahasa isyarat hari selasa tangan seperti 
membentuk tembak digeser dari atas kebawah ditengah dada, sedangkan 
bahasa isyarat Surabaya membentuk abjad huruf “S” dengan jari kanan 
ditempelkan jari kiri. Adhien juga menuturkan perbedaan bahasa isyarat 
ketika dirinya berada di Lampung, ketika pertama datang ke Lampung 
bahasa isyarat butuh di Lampung mirip dengan bahasa isyarat meninggal 
di Sidoarjo, sehingga Adhien kaget ketika pertama kali melihatnya. 
Seperti penuturannya berikut: 
“beda mas bahasa isyarat tiap daerah, meski sama-sama pakai 
BISINDO. Ketika di Lampung gerakan isyarat butuh sama 
dengan gerakan isyarat mati di Sidoarjo. Pertama kesana ada 
yang bilang „saya butuh kamu‟ pakai bahasa isyarat lampung 
saya kaget. Saya pikir „saya mati kamu‟. Kemudian teman saya 
bilang itu artinya dia butuh kamu. Baru saya ngerti”53 
Tapi untuk gerakan bahasa isyarat abjad anggota tuli menyatakan jika 
semua daerah sama. Oleh sebab itu anggota dengar seperti Adhi dan Dilla 
mengatakan jika pertama bergabung anggota tuli akan mengajarkan 
gerakan bahasa isyarat abjad sebgai dasar, karena dengan begitu ketika 
anggota dengar yang petama bergabung ingin bertanya gerakan bahasa 
isyarat suatu kata mereka bisa mengeja kata tersebut yang nantinya akan 
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diterjemahkan ke bahasa isyarat oleh anggota tuli. Tapi jika belum paham 
bahasa isyarat abjad dan ingin melakukan komunikasi anggota dengar 
bisa menggunakan media tulisan sebagi permulaan agar tidak terjadi salah 
paham. Karena menurut pengalaman Vivi ketika anggota tuli 
menggunakan bahasa isyarat teman dengar masih ada yang salah 
menafsirkan bahasa isyarat teman tuli. Seperti penuturan Vivi berikut: 
“dulu saya pernah makan mie pedas yang ada level-
levelnya. Saya menggunakan bahasa isyarat 5 jari untuk 
menyebutkan pesan buat 5 orang level sedang. Tapi sama 
pelayannya diartikan saya pesan mie pedas level 5. Saya 
jadi kepedasan mas.”54 
Senada dengan yang diutarakan Adhien, Eldo juga pernah mengalami 
salah paham dengan orang tuanya ketika akan pergi menghadiri undangan. 
Berikut penuturan Eldo: 
“dulu saya pernah minta tolong orang tua untuk 
mengambil baju batik. Ketika pakai bahasa isyarat orang 
tua gak ngerti. Saya coba pakai bahasa verbal bilang baju 
batik. Orang tua saya nangkapnya baju partai. Saya jadi 
ambil sendiri”55 
Didi juga menyatakan jika media paling simple ketika belum mengerti 
bahasa isyarat adalah tulisan: 
“kalo masih bingung gampangnya ya ditulis aja mas. Bisa 
ditulis dikertas, kalokebetulan gak bawa kertas bisa di 
ketik di hape mas. Kan sekarang semua sudah hape to mas, 
ya tinggal ketik wae. Simple and easy hehehe.”56 
Tetapi Didi menambahkan jika penulisan teman-teman tuli biasanya 
dibolak-balik karena mereka memahami sesuatu perkata. Seperti ketika 
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kalimat “ini rumah siapa? Teman tuli bisa menulisnya menjadi “siapa ini 
rumah?” atau “rumah ini siapa?”. 
Teman tuli serta relawan dengar menyatakan jika yang terpenting dalam 
berkomunikasi bahasa isyarat adalah hafal bahasa isyarat abjad. Karena 
ketika orang-orang ingin tanya bahasa isyarat sesuatu bisa dieja kata-
katanya menggunakan bahasa isyarat abjad nantinya teman tuli akan 
menunjukkan bagaimana bahasa isyarat untuk kata tersebut.  
3. Hambatan dan pendukung terjadinya komunikasi 
Ketika penulis mengenai hal ini yang mereka jabarkan terlebih dahulu 
adalah hambatan yang dialami. Vivi menjelaskan jika hambatan terbesar 
adalah karena banyak masyarakat yang menutup mata terhadap mereka 
serta tidak mau tahu ketika ada sesuatu yang salah dengan teman tuli. 
Seperti penuturan tentang cerita kesalahan ketika pesan mie pedas seperti 
berikut: 
“ketika salah pesan itu saya dan teman-teman bingung. 
Kok ini gak sesuai pesanan. Tapi pelayannya bilang 
gakpapa wes beda sedikit kok. Kita mau protes juga 
bingung, takut mereka gak paham dengan bahasa isyarat 
yang kita. Jadi ya dimakan aja.”57  
Pendapat hampir sama juga di sampaikan teman tuli Eldo, dimana dia 
menganggap bahwa minat masyarakat untuk belajar bahasa isyarat masih 
kecil membuat mereka kesulitan ketika ingin berkomunikasi dengan 
teman dengar. Minimnya pengetahuan masyarakt tentang bahasa isyarat 
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membuat teman tuli kesulitan ketika ingin berkomunikasi dengan teman 
dengar karena harus bawa penerjemah dulu. Berikut pernyataan Eldo: 
“sebenarnya saya suka berkomunikasi dengan orang-orang, 
baik teman dengar maupun tuli. Tapi saya kesulitan ketika 
berkomunikasi verbal (oral) karena saya berkomunikasi 
menggunakan gestur dan gerakan (non-verbal). Jadi harus 
panggil penerjemah dulu”58 
Pernyataan Eldo memang penulis rasakan sendiri ketika pertama kali 
bertemu denga teman-teman tuli. Penulis bingung dan belum mengerti 
bahasa isyarat, tapi karena ada ketertarikan untuk belajar bahasa isyarat 
serta setelah belajar beberapa bahasa isyarat dasar penulis bisa 
berkomunikasi sedikit-sedikit dengan teman tuli. 
Pernyataan tersebut juga senada dengan Didi yang menyebutkan: 
“kita itu kadang terlalu ego untuk memulai komunikasi 
dengan teman tuli, gitu mas. Jadi ya kadang kalo teman 
dengar ketemu teman tuli mereka gak mau memulai 
komunikasi lebih dulu. Bingung takut gak ngerti. 
Padahal teman tuli juga merasa begitu, bingung takut 
mereka gak paham bahasa isyarat. Podo bingung e mas 
hahaha.” 
Perasaan takut untuk memulai komunikasi juga merupakan penghambat 
terjadinya komunikasi karena terkadang kedua belah pihak beranggapan 
lawan bicara akan bingung dengan bahasa mereka, dan diam-diaman 
sampai ada penerjemah yang menjadi media penengah dalam komunikasi 
mereka. 
Untuk pendukung terjadinya komunikasi semua berpendapat sama, baik 
teman dengar maupun teman tuli berpendapat bahwa keinginan untuk 
belajar bahasa isyarat lebih dalam atau memahami bahasa isyarat lebih 
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adalah faktor pendukung utama terjadinya komunikasi teman dengar 
dengan teman tuli. Karena ketika seseorang tertarik akan sesuatu mereka 
akan lebih mudah menerima hal baru. Seperti pernyataan Eldo: 
“teman dengar yang tertarik belaar bahasa isyarat akan 
sangat diterima teman tuli karena kita juga ingin 
berkomunikasi dengan mereka. Karena kalau mereka 
tertarik mereka akan asyik.”59 
Didi juga menambahkan bahwa rasa ingin tahu atau kepo adalah hal yang 
krusial untuk cepat bisa belajar bahasa isyarat. Sesuai dengan pernyataan 
Didi :   
“pokok e paling penting iku kepo mas. Samean takok o 
sembarang mas. Tanya ini bahasa isyaratnya apa, itu 
bahasa isyaratnya apa, begini begitu bahasa isyaratnya apa. 
Karena dengan begitu kosakata bahasa isyarat samean akan 
cepat nambah. Tahu banyak kosakata makin cepat bisa.”60 
Penyataan Didi penulis alami sendiri, karena makin banyak kosakata 
bahasa isyarat yang kita kuasai maka akan semakin mudah ketika ingin 
memulai komunikasi dengan teman tuli. Rasa penasaran akan 
meningkatkan keinginan kita untuk bertanya segala sesuatunya mengenai 
bahasa isyarat serta budaya atau kebiasaan teman-teman tuli.  
Didi juga menambahkan jika kita ingin bisa bahasa isyarat kita harus 
menghilangkan ego kita untuk mau memulai percakapan terlebuh dahulu. 
Karena pada dasarnya mereka itu sama dengan kita hanya berbeda bahasa 
dalam berkomunikasi. Berikut pernyataan Didi: 
“mereka itu sama dengan kita, sama manusianya, sama 
makannya, sama minumnya. Hanya sedikit berbeda dalam 
penyampaian bahasa. Kalau kita mau memulai komunikasi 
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terlebih dahulu. Kita mau mengerti mereka. Mereka pasti 
akan membalas baik kepada kita. Mereka juga manusia 
yang ingin dimengerti mas, hehehe. Kalau sudah kenal 
baik dengan mereka, mereka bisa asyik banget mas, suka 
bercanda semua mas, hehehe.”61 
Dilla juga menambahkan menambahkan jika faktor pendukung 
komunikasi antara teman tuli dengan teman dengar adalah keinginan 
untuk menambah teman tanpa memandang status orang, menerima orang 
apa adanya serta menganggap mereka setara atau sama dengan kita. 
Dengan persepsi tersebut kita akan lebih mudah dalam berkomunikasi 
dengan semua orang bukan bukan Cuma teman tuli. Berikut pernyataan 
Dilla: 
“mereka itu sama dengan kita, sama-sama ingin di 
mengerti. Kalau kita bisa ngertiin mereka, mereka pasti 
seneng banget dan lebih ngertiin kita. Sama-sama terbuka 
aja. Asyik kok kalau sudah terbiasa hehe”62 
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A. TEMUAN PENELITIAN 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan suatu tahapan 
yang sangat bermanfaat untuk menelaah data yang diperoleh dari beberapa 
informan yang telah peneliti pilih selama penelitian berlangsung. Oleh 
karena itu disini peneliti memaparkan hasil penelitian ketika melakukan 
penelitian melaui berbagai mode, baik wawancara, observasi lapangan, 
catatan lapangan maupun  dokumentasi. Selain itu, analisis data juga 
berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran dari penelitian. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian  mengenai “Komunikasi 
Interpersonal anggota tuli dan orang dengar dalam komuntas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo” 
Secara sistematika pembahasn  pada bab ini akan dibagi menjadi 
beberapa subbab yang akan menjadi poin pembahasan sebagai analisis dari 
temuan data yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Adapun pada bab 
pembahasan ini peneliti akan menjelaskan  bagaimana proses komunikasi 
serta hambatan dan pendukung komunikasi interpersonal anggota tuli 
dengan anggota dengar dalam kounitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo. 
Pada bab ini akan menyajikan pembahasan dalam bingkai teori 
interaksi simbolik yang dikemukakan George Herbert Mead yang  menjadi 
landasan berpikir dalam penelitian. Penelitian ini akan melihat bagaimana 
komunikasi interpersonal anggota tuli dengan anggota dengar dalam 
komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo dalam teori interaksi simbolik 

































































bertujuan untuk mengetahui interaksi antara dua orang atau lebih antara 
anggota tuli dengan anggota dengar ataupun sebaliknya. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang berkaitandengan tema 
menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut: 
1. Proses Komunikasi anggota tuli dengan anggota dengar  
Dari hasil temuan di lapangan proses komunikasi interpersonal 
anggota tuli dengan anggota dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) 
Sidoarjo, komunikasi yang terjadi bersifat diadik (Dyadic 
communication). Ketika anggota dengar pertama bergabung komunikasi 
interpersonal yang berlangsung masih dalam situasi percakapan atau 
belum seberapa intens dikarenakan masih terbatasnya kosakata bahasa 
isyarat yang dimiliki oleh anggota dengar. Setelah anggota dengar 
menguasai cukup banyak kosakata bahasa isyarat maka situasi komunikasi 
interpersonal menjadi lebih intens atau intim yang menaikkan situasi ke 
dialog. Komunikasi interpersonal yang terjadi dalam komunitas Aksi Tuli 
(AKTU) Sidoarjo juga masuk dalam komunikasi grup kecil dikarenakan 
semua bisa menjadi sumber ataupun penerima. Komunikasi interpersonal 
dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo memiliki fungsi utama 
sebgai menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal serta 
mengubah sikap dan perilaku anggota dengar mengenai bahasa isyarat. 
Serta membantu anggota tuli memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan masyarakat umum yang belum paham bahasa isyarat. Menurut 
perspektif pragmatis komunikasi interpersonal antara anggota dengar 



































































dengan anggota tuli mengutamakan kebersatuan (immediacy) serta daya 
ekspresi (expressiv eness), yaitu semua anggota menunjukkan minat untuk 
saling memahami satu sama lain baik anggota dengar maupun anggota tuli 
serta dengan penggunaan bahasa isyarat dalam komunikasi interpersonal 
mereka lebih menonjolkan eksprei mereka di tambah dengan gerakan-
gerakan bahasa isyarat sebagai alat berkomunikasi.  
Media komunikasi sangat memngaruhi ekfektif atau tidaknya suatu 
proses komunikasi oleh karena itu pemilihan media komunikasi sangat 
penting dalam memulai proses komuniaksi. Selama melakukan penelitian 
dilapangan peneliti menemukan jika anggota tuli dan anggota dengar 
dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo menggunakan bahasa 
isyarat BISINDO sebagai bahasa utama, terutama untuk anggota dengar 
yang sudah mahir berbahasa isyarat. pemilihan bahasa isyarat BISINDO 
sebagai media komunikasi utama dikarenakan banyak anggota tuli yang 
menganggap bahasa isyarat SIBI tidak fleksibel, gak nyambung, serta 
membingungkan. Penggunaan bahasa isyarat ini sesuai dengan fungsi dari 
komunikasi non-verbal yaitu fungsi subtitusi. Dimana bahasa isyarat 
BISINDO digunakan sebagai pengganti bahasa verbal, melalui simbol-
simbol gerakan tubuh, gestur, ataupun ekspresi muka. 
Penggunaan bahasa isyarat BISINDO juga untuk meningkatkan 
derajat intensitas komunikasi interpersonal. Ketika anggota tuli 
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat BISINDO mereka secara 
tidak langsung mereka mengenali diri mereka sendiri sebagai seorang tuli, 



































































yaitu lebih mengedepankan bahasa isyarat yang notabene adalah simbol 
anggota tuli daripada menggunakan bahasa verbal. Penggunaan bahasa 
isyarat juga berguna untuk memengaruhi sikap dan perilaku anggota 
dengar agar mereka tidak lagi menganggap remeh anggota tuli dan budaya 
mereka menggunakan bahasa isyarat. Anggota tuli melalui bahasa isyarat 
BISINDO ingin menunjukkan kepada masyarakat umum bahwa 
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat adalah sesuatu yang sangat 
seru dan menyenangkan, sehingga perlahan sikap dan pemikiran 
masyarakt umum perl;ahan akan berubah.  
Komunikasi menggunakan bahasa isyarat BISINDO bersifat diadik, 
atau secara tatap muka. Karena komunikasi bahasa isyarat BISINDO 
menggunakan gerakan tubuh, gestur, serta ekspresi wajah sebagai 
komponen utama. Yang paling umum terjadi adalah secara percakapan 
yaitu dalam suasana santai, bersahabat, dan informal. Tapi bila sudah 
mahir bahasa isyarat BISINDO maka komunikasi terjadi dalam bentuk 
dialog yang mana tingkat keintiman dan personalitasnya lebih tinggi lagi. 
 
2. Hambatan dan pendukung 
Setiap proses komunikasi pasti terdapat hambatan atau  noise serta 
terdapat faktor yang mendukung terjadinya proses komunikasi. Tak 
terkecuali proses komunikasi antara anggota dengar dengan anggota tuli. 
Dimana adanya perbedaan bahasa serta cara penyampaian pesan. 



































Hambatan pertama adalah karena adanya sikap tertutup dari kedua 
belah pihak, baik anggota tuli maupun anggota dengar terkadang sama-
sama takut untuk memulai percakapan. Karena mereka beranggapan 
bahwa lawan bicara mereka tidak paham dengan bahasa masing-masing. 
anggota tuli bernaggapan anggota dengar tidak paham bahasa isyarat, 
begitupun sebaliknya. Anggota dengar beranggapan mereka akan sulit 
memahami bahasa verbal yang merupakan bahasa umu anggota dengar 
sebelum bergabung komunitas. Sikap tertutup ini menjadi hambatan 
karena sangat bertentangan dengan perspektif humanistic komunikasi 
interpersonal yaitu, komunikasi interpersonal akan menjadi efektif ketika 
adanya keterbukaan (openness) diantara kedua belah pihak. Karena untuk 
meningkatkan kerjasama serta keefektifan komunikasi interpersonal 
diperlukan tingkat keterbukaan yang tinggi. 
Sikap tertutup tersebut juga bertentangan dengan perspektif 
humanistic komunikasi interpersonal yang lain yaitu, empati dan sikap 
mendukung. Dimana sikap tertutup ini akan menyebabkan kurangnya 
empati atau kepekaan emosi yang dirasakan lawan bicara. Serta akan 
mengurangi sikap mendukung terhadap pesan yang disampaikan sehingga 
potensi isi pesan untuk berkembang menjadi kecil dan pada akhirnya 
proses komunikasi interpersonal akan terhambat. 
Anggapan lawan bicara tidak paham dengan bahasa yang akan kita 
utarakan juga menjadi hambatan karena bertentangan dengan perspektif 
humanistic komunikasi interpersonal positiveness (sikap positif), karen 



































secara tidaklangsung kita sudah berpikir negatif terlebih dahulu tentang 
orang tersebut. Sikap ini juga secara tidak langsung menciptakan gap 
antara kedua belah pihak. Sehingga anggota tuli ataupun anggota dengar 
merasa tidak setara, yang terkadang berujung pada rasa rendah diri 
anggota tuli karena mereka kurang bisa berbahasa verbal. Sehingga timbul 
ketidaksetraan dalam proses komunikasi tersebut sehingga proses 
komunikasi menjadi tidak efektif. 
Faktor pendukung terjadinya komunikasi antara anggota dengar 
dengan anggota tuli adalah  adanya rasa ingin tahu atau ingin mempelajari 
bahasa isyarat lebih dalam lagi. Mereka tertarik untuk mengetahui lebih 
dalam budaya teman tuli. Ini sesuai dengan faktor yang mendukung 
peningkatan personalisasi komunikasi interpersonal yaitu sikap 
mendukung. Anggota dengar mendukung anggota tuli untuk 
menggunakan bahasa mereka sehari-hari sehingga mereka enjoy atau 
nyaman berkomunikasi denga anggota dengar. Hal ini secara tidak 
langsung juga memicu rsa percaya anggota tuli. Mereka merasa anggota 
dengar mencoba memahami dunia mereka, mereka merasa bahwa anggota 
dengar berusaha berempati dengan mereka. Semakin tinggi tingkat empati 
kedua belah  pihak  maka akan semakin memperbesar rasa keterbukaan 
yang memungkinkan tingkat pertukaran informasi semakin sering. Hal ini 
akan menyebabkan proses komunikasi menjadi semakin intens dan intim. 
B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI 



































Temuan-temuan  penelitian yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya akan dikonfirmasi dengan  teori dan pada penelitian  ini 
menggunakan  teori interaksi simbolik untuk mengkonfirmasi temuan-temuan 
penelitian yang ada dilapangan sebagai berikut: 
Menurut George Herbert Mead dalam bukunya, sejatinya teori 
interaksi simbolik merupakan teori yang membahas mengenai interaksi antara 
dua orang atau lebih yang menggunakan pesan verbal maupun pesan nono-
verbal. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
teman tuli dengan teman dengar dalam komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
juga menggunakan pesan verbal dan non-verbal. Pesan verbal yang dilakukan 
hanyalah sebagai penunjang pesan non-verbal yang lebih dominan 
penggunaannya melalui bahasa isyarat BISINDO yang digunakan dalam 
komunikasi sehari-hari teman tuli. 
Teori interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: 
1. Tindakan (action) menurut Mead tindakan adalah suatu stimulus 
yang terkadang tidak mendapat respon secara otomatis, yang 
dimulai dari 4 tahap, yaitu impuls-persepsi-manipulasi-konsumsi. 
Dalam penelitian ini aksi dapat dikaitkan dengan proses ketika 
anggota dengar ingin berkomunikasi dengan anggota tuli. Proses 
diawali dengan impuls, yaitu ketika teman dengar berhadapan 
dengan teman tuli maka akan timbul impuls untuk memulai 
percakapan sebagi makhluk sosial. Kemudian pada tahap persepsi 
teman dengar akan memulai memikirkan topik yang akan 



































dibicarakan atau mulai memikirkan isyarat untuk memulai atau 
media alternatif apa yang bisa digunakan. Pada tahap manipulasi 
teman dengar mulai mempertimbangkan dari banyaknya persepsi 
mana yang paling efektif dalam memulai komunikasi dengan 
anggota tuli, sehingga timbul jeda sebentar. Kemudian barulah 
tahap konsumsi teman dengar mewujudkan impuls dengan gerakan 
isyarat seadanya atau dengan media tertulis untuk memulai 
percakapan. 
2. Gestur, menurut Mead gestur disini adalah suatu stimulus atau 
pihak pertama yang melakukan stimulus yang nantinya direspon 
pihak kedua. Gestur disini dapat dilakukan oleh anggota dengar 
dengan melakukan stimulus melalui media tertulis untuk mendapat 
respon dari anggota tuli. Gestur juga dapat dilihat ketika anggota 
tuli mengajarkan anggota dengar bahasa isyarat, dimana anggota 
tuli melakukan gestur untuk direspon oleh anggota  dengar. 
3. Simbol, menurut Mead simbol adalah suatu suatu gestur atau 
stimulus yang dapat dimaknai bersama serta memungkingkan 
terbentuknya pemikiran atau proses mental. Dalam penelitian ini 
dapat dilihat ketika anggota tuli membuat isyarat inisial nama 
Anggota dengar maupun tuli. Dimana dalam proses tersebut 
tercipta simbol-simbol yang memiliki makna bersama atau 
timbulnya makna atas kesepakatan bersama. Bisa juga pada proses 
pemilihan bahasa isyarat BISINDO sebagai media komunikasi inti 



































karena adanya proses pemaknaan bersama BISINDO sebagai 
media komunikasi bersama. 
4. Akal (mind), menurut Mead adalah proses berpikir atau interaksi 
menjadi mungkin karena adanya simbol yang sama atau bahasa 
yang sudah disepakati bersama. Dalam penelitian ini dapat dilihat 
ketika anggota dengar pertama kali bertemu atau pertama kali 
berkomunikasi denga anggota tuli. Mereka menggunakan media 
tertulis karena dianggap memiliki makna bersama dan dengan 
media tertulis maka pikiran anggota dengar akan menjadi fleksibel 
dan lebih mudah memahami maksud anggota tuli melalui tulisan 
yang memiliki makna sama dengan persepsi teman dengar. 
5. Diri (self), Mead menganggap diri (self) sebagai langkah penting 
untuk mengembangkan akal (mind), pada proses ini terjadi tiga 
tahap yaitu, tahap bermain, tahap permainan, tahap harapan. 
Premis ini dapat dilihat ketika teman tuli bersosialisasi tentang 
bahasa isyarat BISINDO. Dimana tahap pertama, tahap bermain, 
teman tuli ingin masyarakat paham mengenai bahasa isyarat dan 
ingin adanya kesetaraan. Kemudian pada tahap permainan mulailah 
teman tuli membuat suatu proses yang melibatkan orang banyak, 
yaitu membuat kegiatan sosialisasi dengan melibatkan teman tuli 
lain. Tahap terakhir yaitu tahap harapan, dimana mereka berlaku 
dan bersikap sesuai dengan anggapan atau norma orang terhadap 



































teman tuli. Norma dan anggapan tersebut dapat berupa penggunaan 
bahasa isyarat sebagai identitas teman tuli. 
6. I and Me, Mead mengartikan I sebagai spontanitas aktor yang apa 
adanya, sedangkan Me adalah aktor menjadi sesuatu yang seperti 
harapan orang banyak atau seperti norma-norma yang ada. Ini 
sesuai dengan temuan bahwa teman tuli akan tetap melakukan 
komunikasi menggunakan bahasa isyarat sebagai “I” baik dengan 
teman dengar maupun dengan teman tuli. Sedangkan teman tuli 
ketika mereka menggunakan bahasa isyarat yang dibantu bahasa 
verbal untuk memenuhi norma atau pengharapan yang ada dari 
teman dengar yang belum paham bahasa isyarat. penggunaan 
bahasa isyarat juga bisa dianggap teman tuli menjadi “Me” karena 
hal tersebut adalah norma atau pengharapan dari beberapa 
masyarakat.  
7. Sosial (society), adalah premis terakhir yang digagas oleh Mead 
yang menyebutkan bahwa makna timbul berdasarkn interaksi,terus 
berkembnag dan disempurnakan selama proses berlangsung. 
Dalam temuan yang sesuai dengan premis ini adalah proses ketika 
membuat isyarat nama dimana berdasarkan kesepakatan bersama, 
serta bersifat fleksibel dan masih berubah-ubah selama proses 
komunikasi  berlanjut. Bisa juga dalam temuan ketika proses 
komunikasi menggunakan media tertulis untuk mengetahui bahasa 
isyarat suatu kata, ini adalah proses pemaknaan bersama yang 



































mana dapat berubah sewaktu-waktu sampai tercapai makna 
bersama yang ditemui. 
Sehingga pada awal proses komunikasi ketika anggota dengar 
maupun anggota tuli ingin atau mempunyai keinginan untuk memulai suatu 
komunikasi hal tersebut sudah masuk pada tahap tindakan. Kemudian akan 
berlanjut pada gestur ketika salah satu pihak melakukan stimulus pertama 
untuk membuka proses komunikasi, seperti ketika anggota dengar 
menggunakan media tulis sebagai alat memulai percakapan maka media 
tulis ini adalah gestur yang akan direspon oleh anggota tuli. Setelah 
anggota dengar mempelajari bahasa isyarat abjad sebagai dasar, maka 
bahasa isyarat abjad ini menjadi simbol atau masuk pada tahap simbol 
dimana adanya bahasa yang disepakati atau dimaknai bersama. Sehingga 
setelah pada tahap simbol akan tercipta tahap mind yaitu anggota dengar 
bertanya mengenai kosakata bahasa isyarat kepada anggota tuli 
menggunakan ejaan bahasa isyarat abjad dimana hal ini akan 
membutuhkan penalaran akal budi anggota dengar serta anggota tuli 
mengenai simbol-simbol yang sebelumnya sudah tercipta. Pada proses 
mind ini semua berlangsung dengen fleksibel. Ketika pada tahap akhir 
society maka proses komunikasi sudah menajdi lebih fleksibel, terus 
berkembang terlihat denga semakin seringnya proses pertukaran informasi 
dan pemaknaan simbol secara bersama. 






































Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, kiranya dapat 
disimpulkan untuk menjawab fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Proses komunikasi anggota tuli dengan anggota dengar 
berlangsung secara interpersonal dalam suasana percakapan 
yang santai atau suasana dialog yang lebih tinggi tingkat 
intensitas serta keintimannya. Tingginya keintiman juga 
karena penggunaan bahasa bahasa isyarat (non-verbal) 
memerlukan fokus visual dari kedua pihak. Proses 
komunikasi berlangsung secara diadik atau tatap muka serta 
menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO).  
2. Hambatan yang menyebabkan proses komunikasi terhambat 
adalah karena adanya sikap tertutup dari salah satu atau 
kedua belah pihak. Anggota tuli maupun anggota dengar 
sama-sama beranggapan bahwa lawan bicara mereka tidak 
akan paham dengan bahasa mereka masing-masing. 
sehingga anggota dengar maupun anggota tuli memilih diam 
dan tidak memulai komunikasi terlebih dahulu. Sikap 
tertutup ini secara tidak langsung mematikan sikap berpikir 
positif yang berguna mengembangkan intensitas sehingga 
membuat komunikasi berjalan lancar. Tidak adanya sikap 
berpikir positif membuat salah satu pihak merasa enggan



































melanjutkan komunikasi.  
3. Faktor pendukung yang membuat komunikasi interpersonal 
anggota tuli dengan anggota dengar menjadi intens adalah 
adanya sikap terbuka diantara keduanya. Dengan adanya 
sikap terbuka maka kedua pihak akan menerima semua 
informasi serta pesan yang disampaikan lawan bicara. 
Dengan berkembangnya topik maka proses komunikasi akan 
berlangsung lebih santai, cair, dan hangat. Faktor kedua 
adalah adanya pikiran positif serta sikap mendukung 
(suppotness) ketika proses komunikasi berlangsung. 
Mendukung perbedaan satu sama lain serta menerima semua 
perbedaan sebagai hal yang wajar. 
B. REKOMENDASI 
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti berharap semoga 
penelitian ini bermanfaat baik praktis maupun secara teoretis. 
Penelitian pada skripsi ini ,masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan 
hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan 
dapat dijadikan sebgai bahan masukan serta pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Rekomendasi untuk akademisi 
Peneliti hanya terbatas pada studi tentang 
komunikasi interpersonal. Penelitian ini juga belum mampu 
menjangkau kajian tentang pola komunikasi interpersonal, 
psikologi komunikasi, serta aktualisasi diri. Untukitu peneliti 



































selanjutnya agar mencoba meneliti secara lebih  mendalam 
secara kuantitatif, kualitatif, serta analisis teks media. 
2. Rekomendasi untuk komunitas Aksi Tuli (AKTU) Sidoarjo 
a. Mengembangkan media komunikasi yang lebih beragam 
serta lebih mudah diingat agar semua teman dengar yang 
ingin belajar bahasa isyarat BISINDO. 
b. Meningkatkan intensitas dalam menyebarluaskan bahasa 
isyarat BISINDO, sehingga banyak masyarakat umum 
yang paham dan bisa membantu teman tuli ketika 
mereka membutuhkan. 
c. anggota tuli maupun anggota dengar diharapkan mampu 
mengesampingkan ego masing-masing agar tercipta 
komunikasi yang santai, cair, dan hangat. Sehingga 
anggota tuli dan anggota dengar bisa bersatu utnuk 
kemajuan bersama. 
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